Prolog 


Alan mengetuk-ngetuk kan jari telunjuk nya ke atas meja. 
Matanya sedari tadi tak berhenti menatap pemandangan di 
luar tepat di seberang jalan. 


Dari lantai atas, tepat di balkon kamarnya. Ia menampilkan 
sebuah senyum. Bukan, bukan senyuman, melain kan 
kekehan. Waktu seperti ini tak pernah disia-sia kan nya. 


Gadis dengan rambut sepinggang dan dress putih selutut. Ia 
terlihat kesulitan membuat anak-anak di sekitarnya untuk 
tenang. 


Alan bahkan tak percaya, waktu senggangnya ia gunakan 
untuk menatap wanita itu. Melihat wajah ceria nya, melihat 
wajah cemberutnya, bahkan melihat dia yang mengepang 
rambutnya. 


Alan tak sedikit pun mengalihkan pandangan nya wanita 
itu. la sungguh penasaran. 


Alan ingat betul pertemuan pertama mereka. Sesuatu yang 
klise mungkin. Tapi hal itu justru membuat rasa ingin tahu 
Alan semakin besar. 


Jadwal nya yang menumpuk, berbagai project, dan ada 
banyak hal yang mesti Alan lakukan. Kini, Alan bahkan 
sangat ingin keluar dan langsung menghampiri wanita itu. 
Bertanya siapa namanya, dan mengajak nya bicara panjang 
lebar tanpa harus ada halangan. 

Tapi memang seperti nya ini bukan saat yang tepat. Alan 
yakin akan ada waktu yang tepat untuk itu, waktu dimana ia 
benar-benar bebas dan tak ada project apapun yang 
menghalangi. Ia pasti akan langsung menghampiri wanita 


itu. Alan tak peduli, apa kekurangan wanita itu. Yang jelas, 
sesuatu sudah mengganjal di hati nya. 


Sesuatu yang berbeda. 


Season 2!!!! 

Ada yang kangen cerita ini ga?? 

ga tau ah,, 

Moga aja ada. 

Silahkan baca dan jangan lupa untuk klik tombol 
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satu 


Dia berbeda, unik, dan terlihat menggemaskan. 
Untuk saat ini aku benar benar harus meninggalkan 
semuanya, untuk menatapnya lebih lama. 


2 years ago 
Prangg!!!! 


Gadis itu memeluk tubuhnya. la berusaha menghindari 
beberapa lemparan brutal dari wanita yang dipanggil nya 
Ibu itu. Air matanya tak tertahankan. Semuanya pecah, di 
sekitarnya bahkan sudah tak tertata lagi. Pecahan vas, 
gelas, pigura, semuanya berserakan di lantai. 


Lie nama nya. 

Dia bahkan tak tau harus berbuat apa. Semuanya terjadi 
dengan cepat, bahkan Lie tak bisa menggerakkan tubuhnya 
hanya untuk menghentikan semuanya. Luka goresan 
memenuhi lengan, kaki dan wajahnya. Air matanya yang 
sedari tadi mengalir membuat perih sekitar luka nya. 


"Ib..ibu," panggilnya. 


Wanita itu menatap tajam ke arah Lie. Lie berusaha 
mendekat ke wanita itu. Dengan sekuat tenaga, ia menarik 
tubuhnya. 


"Tidak usah berusaha menghentikan saya. Kamu tau, semua 
ini karna kamu. Asal kamu tau saya tidak sudi menjaga dan 
mengurus kamu kalau bukan karna mas Revan. Mana ada 


Ibu yang tahan tinggal dengan seseorang yang membunuh 
anak nya." 


"Lie ga lakuin itu Bu." Tangis Lie pecah. 


"Pergi kamu! Saya sudah muak menjaga kamu. Toh kamu 
bukan siapa siapa saya, soal permintaan ayah kamu saya 
sudah tidak peduli. Dia juga sudah mati. Untuk apa? Dari 
pada saya hidup sengsara dengan kamu, lebih baik saya 
melupakan semuanya. Pergi kamu, PERGI!!" 


Setelah kalimat-kalimat menyakitkan itu terlontar, Lie tak 
lagi melihat wanita itu. Ibunya, ralat ibu tiri nya itu 
meninggalkannya sendiri dengan ruangan yang berserakan. 


Lie berusaha menggapai sesuatu di dekat sofa. Setelah 
mendapatkannya, gadis itu keluar dari sana. 


Dalam hati ia berharap, semoga setelah ia pergi, tak ada lagi 
masalah yang terjadi pada Ibu tiri nya itu. 


Alan mengelap keringat nya. Ia menghela nafasnya saat 
sutradara mengucap cut dan menghenti kan syuting untuk 
break sejenak. 


Arman, asisten nya memberi nya air mineral. Alan meneguk 
setengah dari air mineralnya. Selepasnya, ia mengecek 
ponselnya. Ada pesan dari mama nya. 


"Bang, semangat ya syuting nya " 


Alan menutup ponselnya tanpa menjawab pesan dari 
mamanya. la teguk kembali air mineral nya hingga benar- 


benar habis. Kemudian dia berbaring malas di backstage 
nya. 


Beberapa menit bertahan dengan posisi nya, mata Alan 
menyipit. Satu pemandangan membuat nya duduk dan 
penasaran. 


Seorang wanita dengan kursi roda dan dikelilingi anak-anak. 
Alan tersenyum kecil, wanita itu terlihat kesulitan 
menangani anak anak di sekitarnya. 


"Man, gue ke sana bentar," ucap Alan. 
"Eh, kemana? Break cuma bentaran." 
"Sebentar doang." 

"Tapi kan, hhh." 


Arman belum selesai dengan kalimatnya, tapi Alan sudah 
meninggalkannya begitu saja. 


"Kak, permen buat aku mana? Yang lain pada dapet, kenapa 
aku nya engga?" 


Lie menggaruk tengkuknya yang tak gatal. Permennya 
sudah habis, dan sekarang dia bingung harus bagaimana. 


"Ira tunggu sebentar yah, kakak beli permen lagi. Permen 
yang tadi udah habis. Ga papa ya tunggu sebentar?" bujuk 
Lie lembut. 


Wajah Ira berubah cemberut, pasal nya ia sudah tak sabaran 
ingin memakan permen seperti yang lainnya. 


"Yaudah deh, tapi cepat yah?" 


Lie tersenyum. Di elus nya pipi Ira pelan, lalu berpamitan 
untuk pergi membeli permen untuk Ira. 


Lie menggerak kan kursi rodanya pelan, menuju sebuah 
kedai kecil yang menjual makanan ringan. la meminta 3 
jenis permen beda rasa. Diberikan nya selembar uang lima 
ribu rupiah pada penjual kedai itu. 


"Dek, ini ya kembalian nya. Saya mau kebelakang dulu udah 
kebelet." 


Tanpa sempat menjawab, ibu kedai itu sudah berlalu dari 
hadapannya. Masalah nya sekarang bagaimana Lie 
mengambil uang itu. Sedangkan letaknya berada di 
seberang beberapa tumpukan makanan ringan. Tak 
mungkin jika ia berdiri, sedangkan ia tak membawa 
tongkatnya, ia Hanya memakai kursi roda sekarang. 


Lie berfikir untuk mengambil uang itu dengan bersandar ke 
ujung tiang kedai ini. Perlahan ia berdiri, memang tak terasa 
apa apa di bagian bawah sana, tapi Lie tetap bisa berdiri 
dengan tumpuan tiang kedai. Tangan kecil nya berusaha 
meraih uang 3 ribu rupiah yang terletak si sana. 


Hap.. 


Lie mendapat kan nya. Ia bersorak senang di dalam hati, 
namun itu tak berlangsung lama karna pertahanannya 
goyah. Keseimbangan Lie runtuh. Tubuhnya terasa 
melayang, rasa takut menyelimuti seketika. 


"Lo gak papa?" 


Lie membuka matanya saat mendengar suara berat itu. 
Pertama ia melihat tubuhnya, tak ada luka. Malah sekarang 
ia merasa tak bersentuhan dengan tanah. Pria itu 
menyelamatkan nya. 


Lie langsung meremas kaus pria itu untuk lebih 
mempertahankan keseimbangannya. 


Pria bermasker itu mendudukkannya kembali ke kursi roda. 
"Thanks ya, udah nolongin gue," ucap Lie. 


Pria itu mengangguk. Lie menunduk, ia hendak pergi 
sekarang, karna pasti Ira sudah menunggu nya. 


"Ermm, gue pergi dulu yah. Sekali lagi makasih karna udah 
nolongin." 


Pria itu tak menjawab. Di balik maskernya ia tersenyum. 

Lie pergi meninggalkan pria itu karna si pria tak lagi 
membalas kalimatnya. 

la mendorong kursi rodanya menjauh dari sana. Tanpa ia 
sadari, pria tadi masih menatap nya dari kejauhan. Sampai 
akhirnya pria bernama Alan itu, beranjak dari sana. 


"Untung udah balik. Gih cepat siap-siap." 
"Iya bawel. Lo kaya emak gue aja man." 
"Bacot lo, sana cepat!" 


Alan tak lagi menjawab kalimat Arman. la mengambil 
beberapa pakaiannya, kemudian berlalu dari Arman. Tapi 


manajernya itu menahan lengannya. 
"Btw, tadi lo kemana?" 


Ali mengerinyitkan kening nya. Tidak biasanya Arman 
menanyakan hal seperti ini. 


"Kesambet apaan lo, yang gak penting gitu di tanyain? 
"Seriusan gue!" 

"Ga ada cuma jalan jalan aja. Kenapa coba?" 

"Ga main sama cewek kan?" 

Alan semakin bingung dengan perkataan Arman. 


"Lo kenapa sih, gue cuma jalan-jalan doang tadi. Kenapa 
perginya ke cewek?" 


"Gue kasian sama lo." 


Alan semakin bingung dengan ucapan melantur Arman, ia 
makin tak mengerti arah pembicaraan nya dengan 
manajernya itu. 


"Semenjak putus dari Nayla pas SMP, lo gak pernah deket 
cewek lagi." 


"Gitu doang. Elah." 


Alan menepuk nepuk bahu sahabat sekaligus asisten nya 
itu. 


"Lo khawatir karna gue masih belum taken? Udah, ga usah 
pake khawatir segala. Gue yakin ada kok yang mau sama 
gue" 


Arman mendengus, tangannya ikut terangkat dan menjitak 
kepala Alan. 


"Awwss, sakit gila." 
"Jelas lah ada lah, lo kan artis bego." 
Alan tertawa kecil. 


"Gini deh, gue ga mau liat lo sendiri lagi, dan lo ga mau 
berusaha. Gimana kalo gue cariin cewe buat lo?" 
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Aing apdet nih.. Suka gak?? 

Sorry for typo. Tolong rekomendasi kan cerita ini ke 
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Teken yang ini 


dua 


Di bandingkan dia 
Senja lebih tau cara yang indah untuk 
Mengucapkan selamat tinggal 


Lie menggantungkan kembali handuknya. Didorongnya 
kursi rodanya keluar dari kamarnya. Sambil bersenandung 
kecil, Lie meraih roti di atas meja kemudian mengolesinya 
selai. Pagi yang sama terulang kembali. Semua rutinitas 
yang biasa dilakukan Lie kembali dilakukan nya hari yang 
baru. 


Pagi ini Lie harus ke rumah Ira, dia harus menjaganya hari 
ini. Kata orang tua Ira, mereka harus pergi bekerja ke luar 
kota, dan Ira dititipkan pada Lie. 


Tengah asik memikirkan Ira, Lie teringat pada saat ia 
membeli permen untuk Ira semalam. Lebih tepatnya pada 
Pria yang membantu nya. Kalau buka karena pria itu entah 
apa yang terjadi pada Lie sekarang. Lie harap dia bisa 
bertemu dan berkenalan dengan pria itu. Bukan karna Lie 
tertarik, tapi orang-orang seperti itu selalu membuat Lie 
penasaran dan ingin selalu mengingat nya. 


Setelah roti nya habis, Lie menjalan kan kembali kursi 
rodanya ke kamar. Diraih nya tas kecil di atas meja rias. la 
memasukkan beberapa lembar uang tak lupa ponsel nya ke 
dalam tas. 


Selepasnya Lie keluar dari apartemennya dan pergi setelah 
menyetop taksi. 


"Selamat datang nak!" 


Lie melempar senyum pada Mbok Jum. Dengan sedikit 
bantuan dari supir taksi tadi, di sini lah Lie. Di rumah besar 
yang hanya dihuni beberapa orang. 


Lie lekas menyalim dan melempar senyum nya, saat dua 
orang dewasa menghampiri nya. 


"Apa kabar Lie?" 

"Baik om." Lie kembali tersenyum. 

Wanita di sebelah Pria itu mengelus pucuk kepala Lie. 
"Tante sama om baik kan?" tanya Lie. 


"Baik sayang. Kamu baik baik ya sama Ira di rumah!" ucap 
wanita itu. 


"Sip tan, tante tenang aja. Aku bakal jaga Ira baik-baik. Oh 
ya tan, Ira nya mana?" 


"Di kamar nya. Dia belum mau bangun. Dia masih ngambek 
karna kami harus pergil," jawab Prama, tepatnya papa Ira. 


Lie mengangguk anggukkan kepala nya. 


"Yaudah, Om sama Tante berangkat aja, biar Ira aku yang 
urusin. Nanti Om Sama Tante telat lagi." 


Vina kembali mengusap kepala Lie. Wanita dewasa itu, 
entah kenapa ia sangat tertarik pada Lie dari mulai 
pertemuan pertama mereka. 


"Yaudah, Om sama Tante pergi dulu ya." 


Lie mengangguk lucu, kemudian menyalami kembali 
keduanya. Setelah keduanya menghilang di balik pintu, Lie 
menggerakkan kursi roda nya ke kamar Ira. 


Gadis itu mengetuk kecil pintu kamar Ira, kemudian 
membuka nya. Lie tersenyum kecil, melihat bocah kecil itu 
meringkuk di dalam selimutnya. 


"Ira," panggil Lie lembut. 

"Ngghh..." 

"Yuk makan dulu." 

"Ga mau kak, masih ada mama kan? Ira kesel sama mereka." 


"Mama sama papa Ira udah berangkat. Yuk makan bareng 
kakak. Nanti kita jalan jalan ke taman kota lagi deh." 


Dalam sekejap, Ira bergerak dan tersenyum lebar ke arah 
Lie. Wanita itu tersenyum puas. 


"Serius kak?" 
Lie mengangguk. 


"Karna itu makan dulu yah!" Lie menarik perlahan selimut 
Ira. 


Ira dengan sigap merentangkan tangan nya. Lie meraih 
tubuh kecil bocah 5 tahun itu, dan meletakannya di 
pangkuannya. 


Beruntung rumah Ira hanya minimalis, jadi Lie tak perlu naik 
turun tangga susah payah dengan kursi rodanya. 


"Kakak ga pernah pake tongkat lagi yah?" 


"Susah sayang, kamu nya juga sering minta gendong kan. 
Nanti kalau kakak pake tongkat kamu mau diletakin di 
mana?" 


Ira tertawa kecil. Lie mencubit gemas pipi Ira. Setelah nya 
Lie mendaratkan bokong Ira di atas kursi meja makan. 


"Udah besar kan, jadi Ira harus bisa makan sendiri. Ga boleh 
nyusahin mama sama papa nya yah." 


"Kakak ngomong gitu mulu. Ira udah hafal kali." 


Lie terkekeh. Di sela kekehan nya Ira melahap nasi nya. Lie 
berhenti terkekeh, ia memperhatikan Ira yang sedang 
melahap nasi nya. 


"Kakak ga mau pacaran?" 


Lie di buat shock dengan pertanyaan mendadak dari Ira. 
Yang membuat Lie lebih shock, anak kecil 5 tahun seperti Ira 
tau apa soal pacaran? 


"Eh..ekhem." Lie menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. 
"Padahal kakak sama abang yang waktu itu cocok." 
"Abang?" Sekarang Lie dibuat Bingung. 

"Iya, yang waktu itu bantuin kakak yang hampir jatuh." 


Lie tak terlalu mengingat nya. Namun seorang pria melintas 
di fikiran Lie. Apa pria yang waktu itu? 


"Ihh, kakak kok ngelamun. Jawab dong?" 


"Hush, anak kecil ngomong pacar pacaran. Cepet abisin 
makan nya." 


"Kakak malu yah. Ciee." 


Ira menepuk nepuk tangan nya senang. Lie yang awalnya 
kesal tersenyum gemas. Tangannya geli untuk tidak 
mencubit pipi Ira. 


"Kakak nyubit mulu ihh.. Nanti Ira tambah tembem 
gimana?" rengek nya. 


Lie tertawa, lalu melontarkan kata maaf pada Ira. 
"Udah selesai kan makan nya? Yuk kita berangkat!" 


Ira mengangguk lucu, tak lupa dengan senyum lebar di 
wajahnya. 


"Anak panti yang biasa ke sini belum datang ya kak?" 
Lie menepuk keningnya. 


"Duh, maaf ya Ira. Kakak lupa, hari ini anak panti ga jalan 
pagi. Biasanya cuma senam di panti mereka." 


Ira cemberut. Mulut nya monyong ke depan. Lie gemas 
melihat nya, dia jadi tidak tega. Lie tebak, mungkin Ira 
sekarang berkata di dalam hatinya 'tidak ada guna nya 
kesini' 


Liemenjadi sedikit merasa bersalah. Setelah bergulat 
dengan fikiran nya, Lie tersenyum lebar. 


"Kita beli gula kapas?" tawarnya. 


Ira tak merespon. Lie makin gemas, kemudian mengacak 
acak rambut bocah itu. 


"Tunggu di sini ya, biar kakak beliin gula kapas nya." 


Ira hanya mengangguk, hal itu sontak membuat tawa Lie 
pecah. la tak bisa menyembunyikan senyum nya setelah 
didorongnya kursi rodanya. 


Penjual gula kapas itu langsung berdiri saat Lie 
menghampirinya. 


"Mau gula kapas neng?" 


Lie mengangguk. Lie merasa dia adalah pelanggan pertama, 
karna itu penjual gula kapas itu terlihat senang. 


"Dua yang pak." 


Selagi penjual gula kapas itu menyiapkan gula kapasnya, 
seorang pria dengan masker datang mendekat. Lie sempat 
melirik, namun di hiraukan nya. la kembali sibuk menatap 
penjual gula kapas nya menggulung gula kapas nya. 


"Eh, mau gula kapas mas?" 


Sejenak Pria itu tampak terkejut, sebelum akhirnya ia 
mengangguk kaku. Dia menatap ke arah Lie, begitupun 
gadis itu. Tatapan mereka bertemu sejenak, sebelum 
akhirnya penjual gula kapas menyadarkan mereka. 


"Ini neng gula kapasnya." 


Lie mengangguk, kemudian berusaha meraih gula 
kapasnya. Sebelum tangannya meraih gula kapas itu, 
tangan lain sudah mengambilnya. 


"Nih." 


Lie tersenyum kikuk. la meraih gula kapas nya dari pria tadi, 
kemudian memberikan uang nya pada penjual gula kapas 
itu. 


Saat Lie menggerak kan kursi roda nya, ia merasa berat. Ia 
lalu menoleh ke belakang. 


"Bentaran, gue mau nganterin lo," ucap pria yang tadi. 
Lie mengerinyit. Apa pria itu berbicara padanya? 
"Bentar. Cepet dong pak!" desak Pria itu. 

"Eh, iya mas." 


Setelah mendapat gula kapasnya, pria itu mendorong kursi 
roda Lie. 


"Kemana?" 
"Hah! Eh, ke dekat pancuran." 


Lie merasa sedikit risih. Pria tadi tak lagi membalas 
ucapannya. Tunggu.. 

Kenapa Lie percaya begitu saja pada Pria ini? Jangan jangan 
dia begal, atau penculik. Lie bergidik ngeri. 

"Eh, gue bi..bisa sendiri" ucap Lie pelan. 

"Its okay," dia hanya menjawab singkat. 


Sampai akhirnya, mereka sampai di pancuran. 


"Ira!" panggil Lie. 
Anak kecil itu menoleh dan langsung menghampiri Lie. 


"Wahh.. Makasih kak," ucap Ira seraya menerima gula 
Kapasnya. 


Bocah itu seperti nya tidak sadar kalau ada seorang Pria di 
belakang Lie sekarang. 
Lie yang teringat satu hal langsung berbalik. 


"Oh ya,, thanks ya. Sekali lagi. Tadi lo juga udah bantuin gue 
ngambil gula kapas nya. Gue ga enak karna lo nganterin 
gue gini." 


"Kan gue udah bilang ga papa." 


Lie merasa familiar dengan suara itu. Ketika ia hendak 
bertanya, ponsel pria itu berbunyi. Lie bungkam. 


"Eh,, sorry gue harus pergi." 

Tanpa menunggu jawaban Lie, pria itu pergi begitu saja. 
Meninggalkan pertanyaan di benak Lie. Apa pria itu yang 
membantu nya waktu itu? 

Lie benar benar penasaran- 


TBC 


Teken yang ini 


Tiga 


Kita bertemu pasti ada alasannya 
Antara kamu adalah berkat 
Atau pelajaran untuk ku 


Pagi ini Lie bangun seperti biasa, meski di tempat berbeda. 
la menginap di rumah Ira. Lie meregangkan otot ototnya, 
lalu meraih tongkat nya untuk segera mandi. 


Dengan hati hati, ia melepas satu persatu pakaian nya dan 
memulai ritual mandinya. Di dalam bathup, Lie mencoba 
menggerak-gerakkan salah satu kaki nya. Ya Lie hanya cacat 
sebelah, itulah yang membuatnya bisa menggunakan 
tongkat. Namun karna kakinya yang baik adalah kaki Kiri, 
itu membuat Lie sedikit sulit untuk berjalan dengan tongkat 
karna kaki kirinya terlalu lemas. Maka dari itu ia lebih 
memilih menggunakan kursi roda. 


30 menit berlalu, Lie sudah siap dan terlihat segar. la lalu 
menggerakan kursi rodanya ke arah kamar Ira. Di bukanya 
pelan pintunya. Lie tersenyum kecil, melihat Ira yang masih 
meringkuk dalam selimutnya. la tak berniat unuk 
membangunkan Ira. 


Setelah menutup pintunya pelan, Lie berjalan menuju 
dapur. Dan ia menemukan mbok Jum sedang berkutat 
dengan peralatan dapur. 


Lie mendekat dan menepuk bahu Mbok Jum pelan. Wanita 
paruh baya itu tersentak sambil memegang dada nya. 


"Duh,, nak Lie. Kamu bikin mbok kaget aja." 


"Maaf mbok," ucap Lie cengengesan. 


"Non Ira nya udah bangun nak?" tanya mbok jum setelah 
beberapa saat. 


"Belum Mbok. Kayaknya di nyenyak banget tidurnya." 


"Gitu ya nak. Ini nak Lie mau kemana? Pagi pagi udah rapi 
aja." 


"Oh, iya. Lie mau chek up Mbok. Jadi Lie titip Ira ya Mbok." 
"Sip nak, sarapan dulu. Udah masak tuh nasi gorengnya." 


"Nggak usah Mbok. Lie udah telat nih. Nanti rumah sakit nya 
ramai lagi." 


"Yasudah, tapi tetep sarapan ya nak." 


"Okey mbok. Nanti Lie beli sarapan di Rumah sakit. Lie 
berangkat ya mbok." 


"Iya. Hati hati." 


Lie tersenyum manis sebelum akhirnya benar bemar 
meninggalkan rumah besar tersebut. 


"Gue ga ada jadwal kan hari ini?" Tanya Alan pada Arman 
yang sibuk dengan ponsel nya. 


Arman menoleh, lalu mengangguk. Seperti nya pria itu 
sedang benar benar asik dengan benda kotak canggih di 
tangan nya. 


Alan mengangguk angguk kan kepala nya. la berfikir, apa 
yang akan di lakukannya hari ini. la sama sekali tidak punya 
jadwal syuting ataupun rekaman. 


Harusnya sekarang ini Alan istirahat, karna syuting terakhir 
nya kemarin sangat melelahkan. Namun, entah kenapa, 
Alam merasa tubuhnya butuh sedikit udara segar. Alan 
berfikir sejenak. 


Kemana ia akan pergi sepagi ini? 


Tak sadar fikirannya melayang pada wanita yang sebulan 
terakhir menjadi bahan tatapan nya. Yah, meski Alan baru 
melihat nya dengan jelas 2 hari ini. 


Alan merasa batinnya berkata kalau ia harus menemui 
wanita iu hari ini. Alan tersenyum kecil di sela sela khayalan 
bodohnya. 


Entah kenapa Alan merasa fikirannya berubah gila setiap 
kali ia memikirkan wanita itu. Seperti saat ini, Alan bahkan 
sudah menyusun kalimat yang akan ia lontarkan saat 
bertemu wanita itu nanti. Padahal mereka belum pasti akan 
bertemu. 


Tak berfikir panjang, Alan meraih jaket dan masker nya. 
Meski ini masih pagi ia tetap waspada dengan sekitar. Takut 
nya ada beberapa fans yang akan membuntutinya nanti. 
Dan akan menjadi masalah lagi apabila orang orang melihat 
Alan bertemu dengan wanita itu. 


Lihatlah! Alan bahkan belum pasti akan bertemu, namun 
fikiran nya sudah melayang panjang. la terkekeh kecil 
menyadari tingkah nya yang kekanakan. Yang jelas kini 
Arman menatapnya ngeri. 


"Lo kenapa sih?" tanya Arman akhirnya. 


"Hah? Oh, itu gue mau keluar cari angin. Mumpung lagi 
libur." 


"Yaudah. Baik baik, ntar nambah masalah lagi. Kan ribet," 
ucap Arman. 


"Iya iya," jawab Alan malas, kemudian meninggalkan Arman 
tanpa salam perpisahan. 


Arman bahkan menatap tak percaya pada Alan yang 
bersikap tak seperti biasanya. 


Namun yang bisa ia lakukan hanya diam dan menuruti 
kelakuan Alan. Lebih baik daripada ia tidak perduli sama 
sekali. 


Jam sudah menunjukkan pukul sepuluh. Dan Alan sama 
sekali tak melihat wanita yang sedari tadi ia tunggu tunggu. 
Apa mungkin wanita itu tidak ke taman hari ini? 


Fikiran Alan serasa kacau. Entah kenapa dia benar benar 
ingin melihat wanita itu sekarang. 


Setelah berfikir lama, akhirnya Alan memutuskan untuk 
kembali. la sudah menunggu lebih dari 3 jam. Dan mungkin 
saja Arman sekarang tengah kesal, karna Alan tak kunjung 
pulang. 


la baru saja dapat berita kalau mama nya akan pulang. Ia 
sedikit menghiraukan itu. Menurutnya itu tak terlalu 
penting. Toh mamanya akan pulang sehari saja. Setelahnya 
ia akan kembali sibuk dengan urusan perusahaan nya. 


Berjalan jalan dengan headseat di kedua telinga nya, mata 
Alan tak sengaja meliahat figur yang ia tunggu tunggu 
sedari tadi. Alan tersenyum di balik maskernya, kemudian 
berlari ke arah wanita bersurai hitam denga kursi roda yang 
tetap setia bersamanya. 


"Hai!" sapa Alan saat sudah berada di sebelah kursi roda 
wanita itu. 


Mata hazelnya menatap Alan bingung. 

"Lo siapa?" tanyanya pada Alan. 

"Ga inget gue?" tanya Alan balik. 

"Siapa?" 

"Yang bantuin lo pas lo jatuh dan ngambilin gula-" 


"Oh Elo!!" teriak wanita itu langsung, membuat Alan 
otomatis terjengkit kaget. 


"Nama gue Alan." 
"Gue Lie," ucap Lie bersemangat. 


la tak menyangka ia akan bertemu pria yang yang 
membantunya dua hari belakangan. 


"Sekali lagi makasih ya, gue ga tau deh gimana gue kalo 
gak ada lo" ucap Lie sambil memberikan senyuman termanis 
nya. 


"Makasih mulu. Ga cape apa lo?" Ledek Alan. 

Lie menggerutu kesal. 

"Btw, lo kok bisa di sekitar rumah sakit gini?" Tanya Alan. 
"Itu, gue check up mingguan." 

"Lo sakit?" 


"Nggak kok. Cuma meriksa keadaan kaki gue aja. Kali aja 
ada perkembangan." 


"Terapi?" 


"Iya, gue ikut terapi gitu biar bisa jalan lagi. Yah, gimana 
pun gue harus tetep sabar. Kali aja ada anugrah, gue bisa 
jalan lagi," ucap Lie dengan wajah yang tak bisa di artikan. 


Alan tampak datar. Tak ada tanda-tanda kalau ia akan 
membalas ucapan Lie. Sebelum akhirnya ia mendongak dan 
membukan separuh maskernya. Ia tersenyum manis ke arah 
Lie. 


"Semangat! Gue yakin lo bisa. Dan semoga lo bisa kaya 
yang lainnya, gue selalu dukung lo. Okey!" 


Lie menatap dalam ke arah sepatunya. 


Aura ini. 

Aura yang sangat ingin ia rasakan sejak lama. Entah sejak 
kapan, namun Lie merasa pandangan nya mengabur di 
gantikan genangan air mata. 


Perlahan air matanya menetes. 


"Thanks ya Lan. Gue ga pernah dapet dukungan kaya gini 
sebelum nya. Gue ga ngerti, kenapa lo ngasih gue semangat 


kaya gitu. Yang jelas lo yang pertama. Dan lo tau, jarang 
banget orang orang sekitar itu kaya lo. Kita baru aja kenal 
dan lo udah ngasih gue semangat kaya gitu. Sekali lagi 
thanks." 


Alan tersenyum lagi. 


"Sama sama. Dan jujur, gue ga tau kenapa, dan gimana. 
Gue ngerasa gue benar benartertarik sama lo." 


Ucapan spontan itu membuat Lie seketika mendongak. 
Tertarik? 

TBC 

Anyone miss this story?? 

Kayanya ga ada. 

Tetep selalu support Cerita ini biar kepala gue tetep 


bisa ngasih ide okeyy!! 
Jangan lupa pencet bintangnya yahh 


Empat 


Kita hanya dua orang yang awalanya ingin menjadi 
Sebatas teman. 


"Sorry elah, gue abis ketemu temen lama. Makanya pulang 
nya maleman gini. Lo lama lama kaya mama deh man." 


Alan mendengus kesal. Pasalnya baru saja dia sampai di 
rumah, Arman sudah mengomelinya habis-habisan. Dari 
mana aja? Kok lama banget? Katanya cuma cari angin? 
Serah deh.. 


"Gue tu khawatir bego," jawab Arman tak kalah kesal. 


"Hah! Lo khawatir sama gue? Hahahahahahaa!!! Kalo gitu 
tengkyu deh bro." 


"Serah,,serah. Yang jelas lo gak mati." 


Alan tak menjawab. la memilih mengabaikan Arman dan 
masuk ke kamarnya. Alan yang harusnya mandi, malah 
merebahkan badan nya ke atas king size nya. la tersenyum 
bak orang gila, kemudian duduk di tepi ranjang nya. 


Ditatapnya rumah besar di seberang gedung apartemen nya 
ini. la masih ingat ke jadian tadi siang, yang entah mengapa 
membuat Alam merasa bahagia. 


"Kok lo tiba tiba jadi kaku gitu. Ganggu ya kata kata gue 
tadi?" 


"Eh,, ga papa kok Lan. Ehm,, kaya nya gue harus pulang. 
Soalnya udah siang, nanti Ira nyariin lagi." 


"Gue anterin," tawar Ali. 
"Eh,gak usah. Gue pulang sendiri aja." 


Lie menggeser kursi rodanya, bergerak mundur sebelum 
akhirnya ada yang mengendalikan nya dan itu sukses 
membuat Lie tersentak. 


"Gue penasaran lo tinggal di mana, jadi gue anterin aja ya." 


Lie terdiam pasrah. Ia membiarkan Alan mengendaliakan 
kursi rodanya. Sebelum nya Lie melihat Alan mengeluarkan 
masker dari saku jaketnya, kemudian menggunakannya. 


Lie sebenarnya ingin bertanya, tapi ia memilih diam. Ia 
benar benar tak mengerti kenapa dia menjadi seperti ini 
setelah kata kata yang di lontarkan Alan tadi. 


"Rumah lo di mana?" Suara Alan sedikit berubah karna 
tersaring masker, 


Lie menunjuk kan jalan ke arah Rumah Ira. Karna kalau 
apartemen nya cukup jauh dari sini. 


Beberapa menit berjalan. 
"Di sini?" tanya Alan. 


"Iya. Thanks ya udah nganterin gue." Lie mencoba 
tersenyum meski rasanya sedikit kaku. 


"Rumah lo besar" komen Alan. 
"Ehm,, ini bukan rumah gue. Gue cuma kerja di sini." 
"Kerja?" 


"Iya, jadi baby sitter." 


Alan terdiam. la menatap dalam ke arah sepatu nya. 
"Gue anterin sampe dalam." 
"Eh,,ga-" 


Belum selesai Lie bicara, Alan kembali mendorong kursi 
roda nya melewati pagar tinggi di hadapannya. Lie merutuki 
dirinya yang tak bisa menolak Alan. 


Tepat di depan tangga pintu utama, Ala menggaruk tengkuk 
nya. Pasalnya ini pertama kalinya dia membantu orang 
seperti Lie. Alan berfikir keras, sampai akhirnya satu adegan 
film yang ia perankan hinggap di kepalanya. 


Tanpa aba-aba pria itu menggendong tubuh Lie dan 
mendapat respon terkejut dari wanita itu. Wanita mungil itu 
berteriak dan refleks mengalungkan tangannya di leher 
Alan. 


Lie mengerjap beberapa kali, sampai ia sadar wajahnya 
sudah semerah tomat sekarang. 


"Sorry, gue refleks," ucap Alan kaku. 
"Ga papa," balas Lie menunduk. 


Alan membawa Lie masuk ke dalam, kebetulan pintunya 
terbuka, seperti nya mbok sedang beres-beres. 


"Kak Lie!" 
"Ngapain lo senyam-senyum, cem orang gila tau ga." 
"Anjir, kaget gue." 


Alan reflek menyetuh dadanya. 


"Kapan lo masuk?" Tanya Alan. 
"Baru aja." 
"Keluar gih gue mau mandi." 


Alan melempar bantalnya ke arah Arman. Arman terjengkit 
kemudian bersungut-sungut meninggalkan kamar pria itu. 


"Nama pacar kakak siapa?" 


Lie sudah jengah dengan Ira yang terus terusan menyebut 
Alan pacarnya. Kalau saja Alan tak menggendongnya waktu 
itu, Ira tak mungkin mencerocos seperti sekarang ini. 


"Ira, Bang Alan itu bukan pacar kakak, kita cuma temenan. 
Tadi itu bang Alan bantuin kakak buat masuk," jelas Lie. 


"Kakak bohong ya, kan biasanya kakak masuk sendiri." 


Lie terdiam, memang benar yang di katakan Ira. Tapi tadi itu 
benat benar tidak sengaja. Mungkin Alan mengira Lie tidak 
bisa masuk sendiri. 


"Erm, itu mungkin bang Alan nya mikir kakak gak bisa 
masuk sendiri. Makanya dia langsung gendong kakak." 


"Gak mau tau. Oke nama pacar kak Lie itu Bang Alan. Biar 
Ira save dulu di otak." 


Ira tampak sibuk dengan kedua jari telunjuk nya di letakkan 
nya diujung masing masing dahi nya. Lie tertawa kecil, 


kemudian mengacak acak rambut Ira gemas, 


"Kita besok ke Bandung. Meet and Greet film terbaru lo," 
ucap arman sambil menyisir rapi rambutnya. 


Alan tak menjawab. Fikiran nya melayang, kalau dia ke 
Bandung, mungkin dia tidak akan bertemu Lie lagi. Entah 
kenapa Alan merasa ingin meninggalkan semua pekerjaan 
nya dan menghabiskan hari dengan Lie. 


"Gue harus pergi ya?" Tanya Alan. 
Arman mengerinyit. Setelah nya dia tertawa keras. 


"Ya harus lah. Yang di tunggu di sana itu lo, kalo lo nya ga 
datang terus gimana?" 


"Gue malas aja. Gue pura pura sakit aja kali ya?" 


"Apa-apaan? Lo kenapa sih, aneh banget tau ga. Pokok ya 
besok pergi, siapa siap sana." 


"Iya mama tiri." 


Sebuah bantal mendarat di kepala Alan. la meringis 
kemudian keluar dari kamar Arman. Pertama ia turun untuk 
minum dan mencari beberapa cemilan. 


Sambil memakan cemilan nya Alan memainkan ponselnya. 
la ingat, saat mengantar Lie tadi siang, ia sempat meminta 
nomor hp wanita itu. 


Lie saveback ya. Ini 
gue Alan :) 


Alan terdiam sebentar menunggu jawaban dari Lie. 


lentiknya tak terlepas dari layar ponsel. 


Oh,, Alan. Oke udah 
gue save 


Lo lagi ngapain? 
Bobokin Ira 


Anak yang waktu itu kan. 
Yang Io beliin gula kapas? 


Iya. Lo sendiri 
lagi ngapain? 


Lagi mikirin lo 


Lagi mikirin lo 


Mata 


Tangan Lie berhenti mengetik. Wajahnya memanas, pasal 
nya kalimat itu membuat nya mengingat apa yang Alan 
ucapkan di cafe. Lie menggeleng gelengkan kepalanya, 
mencoba melupakan kalimat Alan yang tergiang-ngiang di 


kepalanya. 
Kok read doang. Lo ga papa kan? 
Ga papa kok,, 


Yaudah. 


Lie memilih menutup whatsapp nya. Ia melirik ke arah Ira 
yang tertidur di balik selimutnya. Wanita itu mengelus 
rambut Ira pelan. Kemudian mendorong kursi rodanya keluar 
dari kamar Ira. 


Hp Lie berdenting lagi. Lie memilih mengabaikan nya. la 
mendorong kursi rodanya menuju kamar yang biasa 
dipakainya. 


Hp nya kembali berdenting. Lie menghela nafasnya. Diraih 
nya ponselnya kemudian melihat 2 pesan dari Alan. 

Lie berpikir sebentar, apa pesan itu ia baca atau dibiarkan 
saja. Setelah ber argumen, Lie memutuskan memlih opsi 
pertama. 


Prill, gue mau nanya, 
boleeh ga? 


Lo mau ga ikut gue ke Bandung besok? 
TBC 


Lama ya gue apdet nya. 

Sorry, gue lagi fokus belajar. Soalnya udah kelas tiga. 
Jangan lupa pencet bintangnya yahh :)) 

VVVVV 


Lima 


Jika angin bisa menyampaikan rindu 
Mungkin rumahmu sedang badai saat ini 
-Xi Luhan 

Piece baektivate 


Ini tepat hari kedua Alan di Bandung. la benar benar 
berubah aneh. Tiap saat nya ia menatap dalam kontak Lie. 
Pria itu benar benar ingin menghubungi Lie, tapi ia selalu 
merasa bimbang. 


"Sumpah lo kenapa sih?" 


Alan melirik. Tampak Arman dengan wajah cemas plus 
kesalnya. Alan mengabaikan nya. la membuat rencana saat 
dia mendarat nanti, ia akan langsung menuju ke tempat 
tujuan nya. 


"Tau ah, kalo kesambet gue ga tanggung jawab." 


Arman dengan kesalnya meninggalkan Alan yang masih di 
hantui lamunan indahnya. 


Alan menatap dalam ke ponselnya, tepat ke nomor kontak 
Lie. 


"Lo kok ga chat gue sih?" Alan mengusak kasar rambutnya. 


Wajahnya terlihat malas dan letih. Memang saat fanmeet 
tadi dia terlihat sedikit bersemangat dan melupakan 
masalah kecilnya ini, tapi sepertinya hal itu tidak bertahan 
lama. 


Saat ini wajah Alan kembali di tekuk, persis seperti dua hari 
yang lalu, saat dia dipaksa pergi ke Bandung. Rasanya saat 
itu Alan benar benar ingin membatalkan semua rencananya, 
sehingga membuat Arman benar benar akan pecah. Sikap 
Alan berubah drastis sejak malam itu. Tidak ada lagi Alan 
yang tak suka keluar, tidak ada lagi Alan yang selalu tepat 
waktu dan selalu ingat akan pekerjaan nya. Akhirnya Alan 
tetap pergi karna suruhan mamanya yang tiba tiba 
menelfon. 


"Kita balik." 


Alan lantas mendongak senang. Wajah Arman tampak kesal, 
namun Alan sama sekali tidak peduli. la langsung bergegas 
membereskan barang barang nya dan meninggalkan Arman 
yang sudah menggertak kan gigi nya. 


Arman bersumpah, ia harus mendapatkan alasan mengapa 
Alan seperti sekarang ini. 


"Lie." 

"Hah!" 

"Lo kok ngelamun sih?" 

"Ga papa kok Ca, gue cuma lagi banyak fikiran aja." 
"Bener?" Lie mengangguk. 


Sekarang ia sedang di cafe dekat apartemenya bersama 
teman semasa kuliah nya dulu. 


"Ermm, gue yang traktir yahh?" Tawar Lie. 


Sebenarnya ia sendiri heran, entah kenapa ucapan nya hari 
ini sedikit kaku. Hal itu tentu saja menerbitkan kecurigaan 
Caca. 


"Yaudah deh." 


Lie tersenyum. Kemudian keduanya terdiam. Entah kenapa 
dan bagaimana fikiran Lie mendarat pada Alan. Ini sudah 
hari ke -3 Lie tak berjumpa Pria itu. Sebelumnya Alan 
memang bilang dia akan ke Bandung untuk mengurus suatu 
urusan, dan Lie hanya mengiyakan. Namun setelah ia 
mengiyakan Alan ke Bandung, tak sedikitpun ia mendapat 
kabar dari pria itu. 


"Lo mikirin apa sih? Serius amat muka nya?" Tanya Caca tiba 
tiba. 


"Ga papa." 

"Lagi suka cowo ya lo?" Goda Caca. 
"Eh.. Engga apaan sih." 

"Hayoo siapa sih?" 

"Ga ada Caca ku sayang." 


"Ga usah main sembunyi sembunyi deh. Gue tau dari muka 
lo." 


Lie nafasnya. 
"Ga suka kok-" 
"TAPI SUKA BANGETT!!!" 


Caca tiba tiba heboh dan membuat seisi cafe melihat ke 
arah mereka. 


"Apa sih lo? Gue ga suka. Orang kita cuma temen kok." 
"Temen tapi suka, friendzone right?" 


Lie benar benar jengah. Seberapa keras pun ia melawan 
Caca, ujung ujung nya ia juga akan tetap kalah. 


"Engga Caca, Kita aja baru kenal, gimana ceritanya mau 
suka sukaan?" 


"Bisa jadi. Btw, ganteng ga?" 


Caca terlihat antusias. Lie menggigit bibir bawahnya. 
Pasalnya sebelumnya Alan sempat berpesan agar tidak 
terlalu membeberkan tentang dirinya. Memang patut di 
curigai, tapi entah kenapa Alan menurutinya saja. 


"Lumayan sih." 
"Foto?" Caca menaik turunkan Alisnya. 
"Ehmm.." 


Lie menautkan kedua tangannya di antara ponselnya. Tiba 
tiba Caca merebut ponsel Lie dan tepat saat itu ponsel Lie 
berbunyi menandakan pesan masuk. 


"Liat ada pesan," goda Caca. "Namanya Ali. Eh...ini kan. Lo 
ketemu cowo ini di mana sih?" Ucap Caca sambil membaca 
satu persatu chat Lie. 


"Dia bantuin gue sama Ira beberapa kali. Ya jadi tuker nomor 
deh." 


"Cowok gimana coba nyanpe profil di palsuin gini." 


"Hah?! Palsu, itu muka asli loh." 

Caca menatap tajam Lie. 

"Lo jangan bercanda deh Prillie." 

"Seriusan gue ga bercanda. Ngapain juga bercanda?" 
"What?! Ye kayanya lo harus tau satu hal deh." 


"Apa?" 


"Gue cabut." 

"Gila baru nyampe woyy!! Mama katanya mau datang!!" 
"Bodo." 

"Woyy!!" 


Teriakan Arman di hiraukan Alan. la menancap gas cepat ke 
rumah besar tempat terakhir kali dia dan Lie bertemu. 


Alan mengecek ponselnya. Alisnya ikut bertaut. Kenapa Lie 
hanya me read pesan nya. Alan mencoba menelfon Lie, dan 
di angkat 


"Halo Ye, lo ga papa kan?" 


"Ga papa kok Lan, sorry ya cuma read. Lagi ada temen gue 
soalnya, ga enak." 


"Ohh.. Bisa ketemuan ga?" 


"Kayanya gak deh. Gue mau nginap tempat temen. Sorry ya, 
next time aja." 


"Oh okey. Gue tutup." 


Alan menutup telfonya. la memutar balik mobilnya kembali 
ke rumah. Seperti nya dia akan mendapat beberapa 
ceramahan dari mama nya hari ini 


"Ye lo kayanya harus tau satu hal deh." 

"Apa?" 

"Cowo ini..arrgghhh lo gak pernah nonton tv ya?" 
"Lo tau kan gue sibuk kerja. Jadi yah jarang." 


"Prillie ini tu aktor plus penyanyi papan atas. ALI 
ANGGARA!!" 


Lie terdiam. 
"Maksud lo?" 
"Dia tu artis Lie. Lo gak nyadar, lo lagi kasmaran sama artis." 


Lie benar benar bungkam. Hal yang sebelumnya tak pernah 
ia sangka. 


"Gue mau ke toilet." 


Lie pergi dengan wajah yang tak bisa di artikan. Caca diam 
tak menghentikan, mungkin Lie memang butuh waktu 
sendiri. 


Lie menggerakkan kruknya dengan sedikit cepat, entah 
Kenapa rasanya sedikit aneh. Aneh saat Alan tak memberi 
tahu soal identitas nya. 


Saat di toilet Alan menelfonnya. Lie hanya menjawab 
singkat dan sedikit berbohong pada Pria itu. la memutuskan 
untuk pulang. Setelah berpamitan Caca, Lie berjalan 
pulang. 


Ini adalah tepat satu minggu sejak Lie mengenal Alan. Lie 
merasa sesak, ia dengan cepat menyetop taksi dan pulang 
ke apartemen nya, mengunci pintu dan merenung dalam. 


"Abang masih belum nemu perempuan?" 
Bingo 


Alan yakin seratus persen mama nya akan bertanya seperti 
itu. 


"Ma, Alan mau fokus ke karier dulu. Perempuan nanti nanti 
aja." 


"Nanti mulu. Mama udah mau gendong cucu sayang." 


"Ma, mama tenang aja. Nanti Aku cari sambil kerja aja. 
Mungkin nemu." 


"Oke. Mama tunggu ya sayang." 
TBC 


Dont forget to vote and comment 


Enam 
VOTE DULU! 


Jika cinta membuat manusia menjadi iblis 
Mungkin itu bukanlah cinta! 

Karna cinta tak pernah menggunakan kejahatan, 
Untuk mendapatkan apa yang diinginkannya 


Pagi itu, Lie bangun seperti biasanya. Mandi, sarapan, 
kemudian bersiap untuk pergi ke Rumah Ira. 


Hari ini Orang Tua Ira akan pulang, dan Lie harus 
menyiapkan beberapa hal untuk menyambut mereka. 


Saat tengah memoles wajahnya, ponsel Lie berdering. Di 
sana terpampang nama Alan, dan hal itu membuat raut 
wajah Lie berubah seketika. la ingat ucapan Caca tempo 
hari. Sampai sekarang ia masih bingung harus bertindak 
bagaimana. 


Setelah bergulat lama dengan argumen nya, Lie 
memutuskan untuk mengangkat nya. Mungkin dengan 
melupakan ucapan Caca dan menganggap tak terjadi apa 
apa lebih baik. 


Lie menghela nafasnya, kemudian menggeser tombol hijau 
dilayar ponselnya. 


"H..ha..halo." 


"Halo Ye. Lo apa kabar?" 


"Ermn.. Gue baik," ucap Lie, dan mungkin itu terdengar 
sedikit aneh. 


"Lo ga papa kan?" 


"Gue gapapa kok. Lo gimana? Baik kan?" ucap Lie mencoba 
mencairkan suasana. 


"Gue baik," ucap Alan, 
Hening... 


"Ehmn.. Gini Lie, gue nelfon cuma mau nanya. Lo ada waktu 
gak malam ini?" 


Lie ragu. Sebenarnya ia hanya akan ke tempat Ira hari ini, 
dan karena orang tua Ira hari ini pulang, kemungkinan 
jadwal pulang Lie lebih cepat. Tapi ada juga kemungkinan 
kalau Lie akan di tahan orang tua Ira untuk sekedar makan 
malam. Seperti hal nya yang biasa terjadi. 


"Ga tau juga Li. Orang tua Ira hari ini pulang. Jadi jadwal 
pulang gue ga bisa diprediksi." 


"Ohh.. Kalo lo bisa, kabari gue ya?" 
"Okey." Lie menutup telfon nya duluan. 


Jantung Lie berdegup cepat, pasalnya ia merupakan tipe 
wanita yang jarang bertelfon dengan laki laki. 


Lie melirik jam tangan nya. Dengan cepat ia menyelesaikan 
riasan nya. Kemudian memasang sepatu kets nya. Pesan 
dari taksi online yang sempat Lie pesan tadi mengatakan 
kalau taksi nya sudah di depan apartemen. Untung 
apartemen Lie di lantai satu, jadi ia tak perlu susah susah 
untuk menaiki lift, apalagi dengan keadaan nya yang 


menggunakan kursi roda. 


Lie tersenyun senang, semuanya sudah selesai. Tinggal 
menyambut Tante Vina dan Om Prama, dan bercengkrama 
seperti biasa. 


"Kak Ira pinjam HP kakak ya." 


Lie menoleh ke arah Ira. Bocah itu mengeluarkan puppy 
eyes nya, membuat Lie langsung mengacak acak 
rambutnya kemudian memberikan ponselnya. 


"Jangan main yang macem macem ya," peringat Prilly. 
"Ok sip," ucap Ira imut. 


Sekitar setengah jam menunggu, Lie mendengar suara 
mesin mobil. Sudah di pastikan itu orang tua Ira. 


Lie mendorong kursi rodanya ke arah Pintu. Tampak Vina 
dengan beberapa map di tangan nya berjalan masuk ke 
dalam. 


Lie menyambutnya dengan senyum hangat. Vina dengan 
senang hati membalas senyum Lie. 


"Hai sayang," sapa Vina pada Lie. 
"Tante apa kabar?" tanya Lie. 


"Tante baik sayang. Kamu sama Ira baik kan?" 


Lie membalasnya dengan senyuman disertai anggukan. 


"Yaudah, ayo masuk," ucap Vina, kemudian mendorong kursi 
roda Lie. 


" MAMA!!!" Ira berlari kencang ke arah Vina, dan jatuh ke 
pelukan wanita itu. 


"Papa mana ma?" tanya Ira. 
"Papa kamu ke kantor dulu. Jadi mama pulang sendiri." 
"Yahh." Raut wajah Ira berubah kesal. 


"Gak papa sayang. Nanti malam papa juga bakal pulang 
Kok," ucap Vina sambil mengelus pucuk kepala Ira. 


Ira menangguk dan mengerucutkan bibirnya. Lie tertawa 
gemas. Vina duduk di sofa dan mendudukkan Ira di 
pangkuannya. 


"Kamu jangan pulang dulu ya Ye, kita makan malam bareng 
sama om nanti," ucap Vina. 


Sudah Lie duga. Ajakan Vina membuat Lie otomatis 
mengingat ajakan Ali. 


"Kak Lie ga bisa ma. Kak Lie mau pergi sama pacarnya," 
ucap Ira. 


Spontan Lie mendongak mendengar ucapan Ira. 
"Pacar? Kamu punya pacar Ye?" tanya Vina. 
"Eh, It..itu.." 


"IYA MA!!. Namanya Bang Alan. Waktu itu juga Bang Alan 
gendong Kak Lie masuk ke rumah!!" seru Ira lantang. 


Lie tak sadar, Kini wajahnya sudah semerah tomat. 


Vina tersenyum kecil. Di pegangnya pundak Lie seraya 
mengelus elusnya. 


"Gak papa, tante juga pernah muda kok. Jadi hal kaya gini 
itu biasa. Mending kamu pulang, terus siap siap buat makan 
malam sama Alan itu. Hmn?" 


"Itu tan, kita..kita nggak-" 


"Udah, tante gak keberatan. Lagian kan kita juga udah 
sering makan malam bareng. Gapapa kamu absen malam ini 
aja." 


Lie menunduk. la sudah tak berani bicara lagi. Lidah nya 
kelu, wajahnya sudah memanas sampai ke telinga. 


Yang Lie heran kan, dari mana Ira tau kalau Alan mengajak 
nya keluar? 

Yapzz.. Ponsel Lie berada di tangan Ira. Yahh, meski bocah 
itu masih 5 tahun, dia sudah lancar membaca dan taulah 
kids zaman now. Anak mana coba yang ga ngerti sama 
sosmed, termasuk Ira. 


Lie masih menatap ragu layar ponselnya. Sekarang ia 
berfikir, bagaimana caranya memberitahu Alan kalau dia 
bisa keluar malam ini. 

Lie mengetuk ngetuk meja riasnya. la bahkan sudah siap 
dengan make up naturalnya dan dress sederhana. 


Lie masih saja bergulat dengan fikirannya, sampai akhirnya 
ponselnya berbunyi. 


"Ha..halo Lan?" 

"Halo Ye, soal yang tadi, lo bisa ga?" 

"Itu, ermm.. Bisa kok." 

"Beneran?" tanya Alan antusias. 

"Iya. Btw, lo mau bawa gue ke mana?" tanya Lie ragu. 
"Tenang aja. Ga macem macem kok," canda Alan. 
"Ermm.. Berdua doang?" tanya Lie lagi. 


"Yaiyalah. Emang lo mau ngajak siapa lagi. Ntar kali ada 
orang ke tiga malah ga seru deh PDKT nya." 


Semburat merah menghiasi wajah Lie. PDKT? Alan mencoba 
mendekatinya? 


"Oh, ok..oke." 
"Lo kasi alamat apartemen lo, biar gue jemput." 
"Iya." 


Lie lagi-lagi menjadi yang pertama memutuskan panggilan 
mereka. Jantung Lie tak karuan, ada apa ini? Kenapa ia 
mendadak seperti ini? 


"Hai," sapa Alan pada Lie. 


"Hai." 


Alan menatap Lie dalam. Di mata Alan perempuan itu Kkini 
sangat berbeda. Ia terlihat lebih cantik dari biasanya. Alan 
tersenyum saat menyadari kalau Lie salah tingkah. 


Tanpa aba aba, pria itu langsung menggendong Lie masuk 
ke Mobil nya. Lie yang di perlakukan secara tiba tiba 
terkejut, setelahnya lagi-lagi Lie merona. 


Alan memasukkan kursi roda Lie ke jok belakang. 
Setelahnya ia masuk ke jok kemudi dan mengemudi ke 
tujuannya. Sesekali Alan melirik ke arah Lie yang menatap 
keluar jendela. 


"Lo,,lo ngapain liat gue kaya gitu?" tanya Lie. 
"Yahh, lo beda aja dari yang biasanya." 

"Tapi jangan liat kaya gitu juga kali." 
"Kenapa? Salting lo?" 

"Apasih!" 


Lie memilih mengabaikan Alan yang tertawa kecil, hingga 
mereka sampai di tempat tujan. 

Restoran mahal yang biasanya tempat para pebisnis kaya 
menjadi pilihan Alan. 


"Apa ini gak terlalu berlebihan?" ucap Lie saat Alan tengah 
memindahkannya ke kursi Roda. 


"Udah, santai aja," ucap Ali. 


Pria itu mendorong kursi roda Lie masuk dan membawa nya 
ke meja yang sudah di siapkannya. 


Mereka duduk saling berhadapan. Selang beberapa menit, 
para pelayan restoran itu menyajikan makanan mewah 


dihadapan Lie. 
"Selamat makan!" ucap Alan. 


Lie rasanya mau tertawa melihat Alan yang berpenampilan 
keren mengucapkan selamat makan dengan riang bak anak 
kecil. 


Merasa di perhatikan Alan tersenyum malu. 
“Sorry, soalnya gue udah kebiasaan dari kecil," ucap Alan. 


"Kebiasaan mah kebiasaan, tapi jaga jaga juga kalo di 
tempat umum gini." 


Alan tertawa renyah. Mereka kembali larut dengan makanan 
masing masing, hingga selesai. 


Saat saat seperti itu rasanya harus Lie manfaatkan. Mungkin 
ini waktu yang tepat untuk menanyakan soal identitas Alan. 
Meski sebelum nya Lie berfikir untuk menganggap ini tak 
pernah terjadi, nyatanya itu sangat mengganggu Lie. 


Saat wanita itu hendak bicara, tangan Alan dengan 
Mudahnya mengusap kecil ujung bibirnya. Membuat wanita 
itu sukses menegang. 


"Lo makan kok kaya anak kecil. Belepotan gini." Ali meraih 
tisu dan membersihkan bagian lainnya. 


Lie langsung menahan tangan Alan yang hendak 
membersihkannya lagi 


"Gue bisa sendiri," ucap Prilly sambil menunduk. 
"Oh okey." 


Keduanya tiba tiba berubah canggung. 


"Loh.. Alan?!" 

Alan sontak menoleh. 
"Mama?!" 
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"Mama?" 


"Kamu ngapain disini?" tanya mama Alan, sampai ahirnya 
pandangan nya jatuh pada Lie. 


"Ini calon kamu Lan?" 


"Hah!! Eugh." Alan menggaruk tengkuk nya yang tak gatal. 
Tiba tiba mama nya mengelus kepalanya 


"Udah mama ngerti, nanti di rumah cerita ke mama oke. 
Mama duluan ya sayang." Mama Alan mengelus pucuk 
kepala anaknya itu lagi, dan kembali menatap ke arah Lie 
yang terlihat kikuk. 


Entah kenapa ia merasa familiar dengan Lie. Mungkin Lina 
(mama Alan) pernah melihat Lie di suatu tempat. Lina 
menggidik kan bahunya dan meninggalkan meja tempat 
Alan dan Lie makan. 


"Mama lo?" tanya Lie. 


"Eh, iya. Sorry ya, mama emang ngebet banget pengen gue 
cepet nikah." 


Lie mengangguk-anggukan kepalanya. Dan entah darimana 
asalnya, Lie merasa teraselip rasa senang di hatinya saat 
mama Alan menyebutnya Calon. 


"Lanjut makan nya," ucap Alan kikuk. 


"Oh, okey." 


Lina meneguk habis air minumnya seraya memikir kan 
suatu hal. Dan, Ya meski ia berusaha melupakan nya, tetap 
saja fikiran Lina rasanya sangat mengganggu. 


Ini tentang Lie. 

Wanita yang berdua dengan Alan Di restoran tadi. Saat 
tengah sibuk dengan fikiran nya, tiba tiba Arman lewat dan 
melakukan hal yang sama seperti Lina tadi. Minum. 


"Mama kenapa?" tanya Arman. 
"Tadi mama ketemu Alan sama perempuan di Restoran." 


Tiba tiba Arman tersedak, matanya membulat dan menatap 
Lina tak percaya. 


"Masa iya?" 


"Iya. Mama sih seneng pas Alan ketemu perempuan yang 
pas buat dia. Malahan mama pengen suruh Alan cepet cepet 
bawa perempuan itu kesini. Tapi-" Lina menghentikan 
ucapan nya. 


"Tapi kenapa ma?" tanya Arman ikut mengerinyit. 


"Mama kayaknya familiar sama perempuan nya. Tapi mama 
ga yakin, ga mungkin kalau itu dia." 


"Emang menurut mama siapa?" 


"Anak Revan." 


"Thanks ya," ucap Lie sambil memamerkan senyum manis 
nya. 


Alan tak bisa membohongi dirinya, Lie benar benar terlihat 
dua kali lebih cantik dengan senyuman itu. Mungkin setelah 
ini Alan akan menjadi fanboy senyum Lie. 


"Oh ya," ucap Lie tiba tiba. 
"Hmn?" 


"Itu, kan semalam lo ngajak gue keluar juga, trus gue bilang 
lagi sama temen kan. Nah temen gue bilang lo mirip sama 
seseorang." 


Sebut saja Lie tengah menggali Informasi pasal pekerjaan 
Alan. Bagaimana pun ia tetap merasa penasaran, dan kalau 
itu benar kenapa Alan menyembunyikan nya dari nya? 


"Lo caritain gue ke temen lo?" 
"Eh, iya. Ga papa kan?" 


Lie baru ingat, Alan tak mau dirinya di kenal dengan orang 
kenalan Lie. 


"Ga papa kok. Santai aja, jadi maksudnya gue mirip sama 
seseorang siapa?" 


"Dia bilang lo mirip sama, ermm..Artis." 

Alan mendadak bungkam. Matanya berpaling dari Lie. 
"Ma..masa sih?" Alan menggaruk tengkuknya. 

"Nama nya juga sama kaya lo. Alan." 

"Yah..kan mirip doang. Bukan gue kan?" 


"Iya juga sih. Tapi aneh banget. Beneran mirip sama lo." Lie 
berusaha memancing kejujuran Alan. 


"Udah ah, ga usah di bahas. Mending bahas pasal kita aja." 
(sa ae lu tong sarok) 


Wajah Lie mendadak seperti tomat. Alan tiba tiba 
merangkulnya dan menatap nya dalam. 

Lie berubah salah tingkah dan langsung mencubit pinggal 
pria itu. 


"Apaan sih lo?" ucap Lie memalingkan wajahnya. 


Alan tersenyum lebar memamerkan gigi rapi nya. Tangan 
nya tiba tiba bergerak mengacak acak rambut Lie. Membuat 
wanita itu tegang seketika. 


"Gemesin banget sih," bisik Alan yang bisa di dengar jelas 
oleh Lie karna jarak mereka tidak jauh. 


"Ihh. Bodo ah kesel sama lo. Anterin gue pulang ga?" 


Lagi lagi Alan tertawa. Entah bagaimana dimatanya 
sekarang Lie benar benar menggemaskan. 


"Ga mau ah, mau sama baby Lie aja." 
Lagi lagi wajah Lie memanas. Baby Lie?! 


"ALAN!!" Lie berteriak kencang berusaha menutupi 
wajahnya yang memerah. Lie benar benar melupakan segala 
hal tentang pekerjaan Lie yang membuatnya penasaran 
tadi. 


"Yaudah. Yuk gue anterin pulang." 


Lie membukan satu tangan yang menutupi wajah memerah 
nya. Menatap Ali dengan sebelah mata. Sampai Lie melepas 
kedua tangannya. 


Lagi lagi Lie kaku melihat Alan dengan entengnya 
menggandeng tangannya sambil mendorong kursi roda. 
Sebelum nya Lie melihat Alan menggunakan maskernya. 
Masker dimalam hari? Itu patut membuat Lie curiga. 


Namun sekarang ia memlih diam, takut nantinya Alan 
melontarkan gombalan nya yang akan membuat Lie 
terbakar. 


"Ini apartemen lo?" tanya Alan. 
Lie mengangguk. 
"Nomor apartemen lo berapa?" 


Lie sedikit terkejut. Dan ia langsung menatap Alam aneh. 


"Maksud gue, nanti kalau ada apa apa kan gue tau apart lo 
yang mana," jawab Ali yang jelas jelas bohong. la hanya 
ingin lebih dekat dengan Prilly. 


"2018." 
"Oh, okay. Gue cabut ya, hati hati." 


Lie memutar bola matanya malas. Apa apaan? Harusnya kan 
dia yang mengatakan hati-hati. Kenapa jadi Pria itu. Namun 
Lie tak berniat memperpanjangnya. la sudah cukup lelah 
malam ini. 


"Iya. Lo juga hati hati." 


Lie mendorong kursi rodanya masuk ke apartemen 
sederhana nya. 


"Lan bangun woyy!! Udah pagi!! ALI ANGGARA!" 


Arman mengguncang-guncang tubuh Alan yang semakin 
meringkuk ke dalam selimut tebal nya. 


"10 menit. Gue masih ngantuk," sahutnya serak. 


"Lo ngemeng 10 menit dari tadi kemoceng. Bangun ga, ntar 
gue di marahin mama." 


Arman memukul mukul badan Alan sehingga membuat pria 
itu terjengkit dan duduk dari tengkurapnya. 


"Apa sih man!! Gue di Apartemen bukan dirumah. Jadi lo ga 
usah pake anceman mama segala," ucap Alan dengan mata 
yang masih tertutup. 


"Mama di sini woy!!" 
Mata Alan spontan melebar. 
"Eh.. Ga bohong kan?" tanyanya. 


"Ngapain juga gue bohong. Udah cepet mandi, mama mau 
ngajak lo ke suatu tempat." Setelah nya Arman beranjak 
dari sana. 


Alan mengerinyit. Bukan kan hari ini dia ada syuting? 
Kenapa ia harus ikut dengan mama nya? 


"Man!!" 


Alan langsung berdiri mengejar Arman yang hampir 
mencapai pintu kamarnya. 


"Apaan?" jawab Arman ketus. 


Sepertinya ia kesal karna Alan memang selalu susah untuk 
dibangunkan. 


"Gue ga syuting?" tanya Alan. 


"Nggak. Ditunda dulu, udah gih sana mandi. Gue mau 
nyambung tidur." 


"Eh, bangke lo ga ikut?!" 


Teriakan Alan di telan dentuman pintu. la berdecak kesal. Ia 
memilih kembali ke kamarnya dan bergegas mandi, sebelum 
mama nya menyunat nya sekali lagi. 


"Makasih ya sus," ucap Lie tersenyum. 


la baru saja selesai check up. Dan keadaan kakinya semakin 
membaik. Dokter juga bilang, kemungkinan Lie bisa berjalan 
sudah mencapai 75 . Dan itu membuat Lie tak bisa 
menghilangkan senyum bahagia di wajahnya 


Sebelum membayar tebusan nya tadi, Lie sempat menelfon 
Vina mengatakan kabar bahagia tersebut. Vina turut 
bersyukur dan hal itu membuat Lie semakin bersemangat 
untuk menyelesaikan terapi nya. 


Sekarang Lie merasa ia harus membagi kebahagiaan nya ini 
dengan orang lain ( selain keluarga Vina). Ah, Caca. 
Bagaimana mungkin dia melupakan sahabat imut nya itu. 


Sambil menunggi taksi, Lie menghubungi Caca. Dan yang 
membuat nya kecewa adalah, nomor Caca yang sedang 
tidak aktif. Lie menghela nafasnya. Sekarang ia harus 
berbagi kepada siapa? 


Lie menemukan taksi dan masuk dengan bantuan supir 
taksi tersebut. Di tengah perjalanan ponselnya berdering. Ia 
awalnya mengira itu adalah Caca. 


Namun hal itu justru berbanding terbalik dengan harapan 
nya. Keringat dingin bercucur di keningnya. Ia berfikir untuk 
apa orang ini menelfonnya, setelah sekian lama? 


Panggilan pertama terhenti, sampai akhirnya panggilan 
yang sama membuat Lie benar benar bergetar. Wajahnya 
menyiratkan rasa takut. 


Tapi Lie bukan pengecut, dikumpulkan nya segala 
keberaniannya, dan kemudian mengangkat panggilan 
tersebut. 

"Halo." 

"ibu." 
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Delapan 


Aku hanyalah penikmat kehangatan 
Senja yang tak akan bisa 
Menikmati kehangatan pelukmu 


Disini lah Lie Di sebuah kafe di tepi jalan. Tepat saat Ibu nya 
tadi selesai menelfon, Lie langsung menuju ke sini 


"Halo Lie?" 
"I-i-iya" 


"Ada yang mau saya bicarakan dengan kamu. Temui saya di 
cafe xxx. Bisa?" 


"Hah! B-b-bisa!" 
Tut 


Meski hanya sebentar, namun Lie begitu bahagia. Yah meski 
Ibu tirinya itu tak pernah bersikap baik padanya, Lie merasa 
tak pantas bila ia melawan pada orang yang membesarkan 
nya itu. 


Ini sudah 2 tahun, sejak Lie keluar dari rumah itu. Lebih 
tepatnya di usir. Lie tersenyum lirih. la berharap pertemuan 
nya dengan ibunya hari ini, berakhir bahagia. la ingin 
merasakan kebahagiaannya lagi. la benar benar berharap. 


Menunggu sekitar sepuluh menit. Lie di hadiahi seorang 
yang benar benar di kenalinya, namu penampilan nya 
sekarang sangat berbeda. 


Tas branded, perhiasan, make up, dan segala hal berbau 
mewah. Lie tak percaya kalau itu adalah ibunya yang hidup 
sederhana. 


"Kamu tidak berubah. Masih dengan kursi roda itu," tunjuk 
nya ke arah kursi roda Lie. 


"Ibu apa kabar?" tanya Lie hampir seperti gumaman. 
"Baik. Kamu?" 
Lie mengangguk tanda baik. 


"Saya gak mau lama lama. Jadi saya cuma mau ngasih kamu 
satu permintaan." 


"Permintaan?" 


"Iya. Beberapa bulan terakhir saya menyuruh anak buah 
saya untuk memata matai kamu. Dari laporan yang saya 
dapat, kamu bekerja sebagai baby sitter. Kamu juga di 
terima baik di keluarga tempat kamu bekerja. Kamu tinggal 
di apartemen kecil,dan hidup sebisanya. Akhir akhir ini anak 
buah saya juga melihat kamu dengan seorang Pria..." 


Wajah Lie sontak memanas. Apa mungkin yang dimaksud 
Ibu nya itu Alan? 


"jadi, dari semua itu saya cuma mau kamu hidup layak. 
Yah meski saya masih benci karna kamu yang menyebabkan 
Kehidupan saya hancur. Saya masih punya hati, saya 
akhirnya memutuskan untuk menepati janji saya pada Mas 
Revan." 


"M-mmaksudnya?" 


"Mulai besok kamu tinggal di tempat saya dan suami baru 
saya. Kebutuhan kamu semuanya saya penuhi..." 


Entah keajaiban apa yang tengah hinggap pada Lie. la tak 
tau cara bagaimana ia bisa mengungkapkan kebahagiaan 
nya ini. 


"Nona Lie." 
"Eh,,i-i-iya." 


"Nyonya meminta kami untuk membawa barang barang 
anda." 


"Eh,,i-iya. Ini." 


Lie membantu beberapa Pria berbadan tegap itu untuk 
mengangkat kopernya ke bagasi. 


Lagi lagi Liel tak percaya ini. Meski ibu nya itu tak 
mengucapkan sepatah kata yang membuat nya 
mengahangat, dengan begini saja ia sudah sangat bahagia. 


"Ampun Mama ini zaman apa?! Masa Alan di jodohin gini?" 
rengek Alan. 


"Bukan di jodohin sayang. Mama cuma mau kenalin anak 
temen mama sama kamu." 


"Ga perlu di kenalin kali ma. Siapa sih yang gak tau Alan." 


"Sombong kamu." Lita menjitak kepala Alan membuat si 
empunya meringis. 


"Ihh... Alan seriusan. Pokoknya gamau, kalau tau bakal gini, 
mending Alan ga bangun aja tadi." 


"Udah ga usah banyak ngomong. Ikut sini." 
"Aww..aaa.." Lita menjewar keras telinga Kiri Alan. 
"...ma sak..aww..lepasaaaw." 

"Ikut aja." 

"Iyaa ma,tapi lepas dulu." 

"Diam aja. Nanti kalau mama lepas kamu nya kabur." 


"Ya ampun ma , Alan kalau mau kabur mikir juga kali. 
Lagipun Alan ga bawa masker. Bisa bisa Ali di serbu fans 
lagi." 


"Nah,, sini duduk manis ya sayang mama. Kita tunggu 
temen mama bentar." 


Alan hanya mendengus. 

Selang beberapa menit, seorang wanita paruh baya beserta 
gadis cantik di sebelahnya menghampiri Alan dan 
mamanya. 


"Lita?" 


"Eh,, Sarah. Udah nyampe. Wah kamu makin cantik aja," 
goda Lita. 


Mata Alan berputar jengah. Ini lah yang harus ia lihat setiap 
kali mamanya bertemu dengan teman nya. Cipika cipiki ala 
ibu ibu sosialita. 


"Ini anak kamu?" tanya Lita. 


"Ini anak suami aku. Ya otimatis jadi anak aku juga 
sekarang," ucap Sarah di sertai tawa renyah nya. 


"Hai Tante, nama aku Gwen." Gadis cantik itu mengulurkan 
tangan nya ke arah Lita. 


Lita menyambutnya dengan senang hati. 

"Wah..kamu cantik banget sayang." 

"Tante bisa aja," jawab Gwen tersipu. 

"Oh ya, ini Alan anak aku. Bang! Sana salim tante Sarah." 


"Iya iya." Alan bangkit dari duduk nya dan menyalami 
punggung tangan Sarah. Tak lupa senyuman manis milik 
nya ia lontarkan. 


"Ma, itu Ali Anggara yang artis itu kan?" tanya Gwen polos. 
"Iya sayang," jawab Sarah. 


Dan setelah nya mengalirlah cerita panjang lebar yang 
benar benar membosankan dan hal yang Alan paling benci. 


"Pak, Ibu kemana?" tanya Lie. 


"Oh,,Nyonya sedang keluar dengan nona Gwen." 


"Oh,,yaudah. Makasih ya pak, udah ngerepotin." 
"Sudah menjadi tugas saya nona." 


Sekarang disinilah Lie. Di kamar baru nya. Kamar dengan 
nuansa tosca begitu feminim. Terdapat beberapa boneka 
lucu di sudut ruangan. Juga poster poster boygroup korea 
yang juga Lie sukai. 


Seperti nya nanti ia tak akan tidur sendiri. Lie sempat 
melihat banyak pakaian yang sudah tersusun di lemari. Juga 
bingkai foto yang menampak kan seorang gadis cantik. 


Saat tengah asik, ponsel Lie berdenting. Nama Alan tertera 
disana. 


Ye, gue bosen 
Kenapa? 


Mama gue ngajakin ketemu temennya, tapi ujung ujung nya 
gue di kacangin. 


Sabar aja 


Ihh,,lo mah.? Gue ngetik panjang panjang lo balas nya 
pendek amat. 


Irus mau nya kaya mana Alan 

Jalan yuk! 

Jalan melulu. Gue capek abis beres beres 
Cini acu pijet 


Apasih 


Read 

Kok read doang? 
Ga ada. 

Ye 

Iya Alan 

Gue laper 
Makan dong 


Mama gue cerita mulu nyampe lupa anaknya belum 
sarapan 


Kan lo bisa pesen. Emang lagi di mana sih? 

Di cafe ga tau ni apa namanya 

Yaudah lo pesen makan aja. 

Ga jadi deh. Ye mama gue nyomblangin gue sama cewe 
Yah bagus dong 


Sesak, Lie heran apa yang terjadi, entah kenapa ia merasa 
kesal. 


Gak mau. Gue mau nya sama Io doang 
Apasih lo. Gombalan kucing 
Kucing imut 


Tapi gue seriusan Lie 


Lie diam. Mata nya mengerjap beberapa kali. Sampai 
akhirnya ia merasa nafasnya memburu, Lie menyadari 
jantung nya sekarang berdetak lebih cepat. 


"Bang main hape mulu." 


"Mama kacang. Makanya Alan main hape," balas Alan tanpa 
melihat ke mama nya. 


"Kamu ngomong gih sama Gwen." 
"Males ah," lagi. 

"Udah sana. Gwen ikut Kak Alan gih." 
"Sip tante." 


Alan di dorong paksa mamanya. Akhirnya ia menyrerah dan 
membawa Gwen pergi berkeliling. 


"Kak Alan." 
"Hmn," jawab Alan dengan deheman. 
"Kakak udah punya pacar belom?" 


Uhuk uhuk. 
Gilak ni bocah 


"Belom. Kenapa emang?" tanya Alan tenang. 


"Wahh, berarti aku punya kesempatan." 


"Lo umur berapa sih?" 

"22 tahun. Kak Ali 24 kan?" 

"Iya. Tau darimana?" 

"Kak Ali kan Artis, jadi aku tau!!" 


Ebusyet ni bocah. Suara gede amat. Kalo ketahuan bisa 
barabe gue. 


"Iya. Tapi jangan keras keras ngomongnya." 

"Hehehe maaf kak." 

Hening sejenak... 

"Oh ya kak. Kata mama kita nanti bakal nikah." 

Anj 

TBC 

Nikah ama dulas sono. Btw dulas orang gila di 
tempat gue 


Jangan lupa vote and comment. 
Okey klik bintang nya yahh ... 


Sembilan 


Mungkin ini waktu yang tepat 
Untuk melupakan masa lalu 
Dan buka lembaran baru 


"Kami pulang!!" 


Mendengar teriakan ceria dari lantai bawah, Lie langsung 
menggerak kan tongkat nya ke lantai bawah. Meski sedikit 
sulit, tahu sendiri kan kursi roda tak bekerja untuk tangga. 


"Papa bilang ada kejutan buat Gwen. Mana?!" tanya 
seseorang yang terdengar jelas di telinga Lie. 


"Sayang mana kejutan buat Gwen nya?" tanya Arm pada 
Istrinya. 


"Kata Pak Hasan udah datang. Bentar mama Cek kamar 
dulu." 


Gwen hanya diam dengan wajah berbinar nya. Ia benar 
benar penasaran dengan hadiah nya. 


"Eh, mama belum ke Kamar, dianya udah datang," senyum 
Sarah saat melihat Lie tengah turun dari tangga. 


"Mana ma?" tanya Gwen. 


Gwen mengikuti arah mata mamanya. Wajah Gwen saat ini 
tidak bisa di artikan. Dia menatap aneh ke arah Lie. 


"Gimana Gwen menurut kamu?" tanya Lita. 
"Biasa aja," jawab Ali meneguk minum nya. 


Setelah nya ia kembali fokus ke ponsel nya, bermain dengan 
beberapa sosial media. Lita menghela nafasnya jengah. Ia 
benar benar sudah tak punya cara untuk Alan cepat cepat 
menikah. 


"Lan-" 


"Kan udah ada Lie ma," potong Alan sambil tersenyum ke 
arah mama nya. 


"Lie? Perempuan di restoran itu?" 
Alan mengangguk. 


"Dia baik kok, sederhana dan ramah. Dia juga cepet akrab 
sama anak kecil, orang nya juga asik ,jadi tipe Alan banget." 


Lita tak menjawab. la memilih memalingkan wajah nya. Alan 
bingung melihat ekspresi mama nya. Terlihat, errrr 
tak suka mungkin. 


"Mama ga suka?" tanya Alan spontan. 
"Mama mau nya kamu sama Gwen." 
"Hah? Sama anak labil gitu. Ma!!" Alan berdecak kesal. 


"Mama mohon Alan, ini permintaan mama yang terakhir. 
Setelah nya kamu bisa memutuskan sendiri." 


"Ma!! Kan mama sendiri yang bilang Kalau ini bukan 
perjodohan. Sekarang apa? Alan udah punya pilihan sendiri 


ma, mama kasih Alam kesempatan kan? Lagian Lie apa 
kurang-" 


"Dia cacat!!" teriak Lita memotong ucapan Alan. 
"Terus kenapa kalau cacat ma!" 
"Mama itu pengen punya cucu Li." 


"Terus orang cacat ga bisa hamil, gitu?" Alan benar benar 
kesal dengan pemikiran mamanya. 


"Kamu ngerti dong. Kamu artis, masa mau nya yang cacat 
kaya gitu!!" teriak Lita. 


Alan tak megerti harus apa. la marah sekarang, tapi ia tak 
mau membentak ibunya. Alhasi Alan memilih masuk ke 
kamar nya dan menenangkan fikiran nya. 


Sebenarnya Alan juga bingung kenapa membawa Lie dalam 
hal ini. la PDKT dengan Lie? Itu hanya sekedar candaan. 
Yah,..awalnya begitu. Namun entah kenapa sekarang Alan 
merasa Candaan itu berubah menjadi keseriusan. 


Apa mungkin Ali menyukai Lie? 


"Kakak? Buat Gwen?!!" teriak Gwen antusias. 
Arm dan Sarah mengangguk. 


"Wahh.. Makasih ma pa." Gwen langsung berlari ke arah Lie. 
Memeluk nya erat membuat keseimbangan Lie goyah. 


"Eh, hati hati Gwen," ucap Arm. 

"Loh, kakak ga bisa jalan?" tanya Gwen. 

Lie tersenyun hangat seraya mengangguk. 

"Maaf ya kak, Gwen ga tau. Sini Gwen bantu duduk." 
Gwen mengarah kan Lie untuk duduk di sofa. 


"Kamu bawa Lie ke kamar aja. Lagian kamu juga belum 
mandi kan." 


"Yah ma, Gwen masih mau ngomong sama kakak." 


"Kalian masih bisa ngobrol kok. Kan satu kamar," ucap Sarah 
tersenyum. 


Lie bersumpah, ia tak pernah melihat Ibu nya tersenyum 
manis seperti itu. Meski senyum itu bukan untuk Lie, ia 
tetap bahagia. Paling tidak, ia bisa merasakan hangat nya 
keluarga. 


"Wah, beneran Ma? Pantes mama suruh aku beresin kamar. 
Ayo kak!" 


Lie terkekeh kecil, kemudian mengikuti langkah Gwen ke 
kamar mereka. 


Esoknya.. 


Lie meringkuk di balik selimut nya. Namun ia merasa berat 
pada bagian lengan nya. la menoleh ke samping, dan 


mendapati Gwen sedang memeluk nya di dalam tidur. 


Lie tersenyum. Di dalam Fikiran nya, ia merasa Gwen anak 
yang benar benar kesepian. Biasa nya anak seperti Gwen 
cenderung nakal atau susah di atur. Tapi lihatlah anak ini. 
Dia terlihat manis dan imut. Padahal dari tampilan nya Lie 
merasa mereka hampir seumuran. 


Tiba tiba Gwen meringkuk dari tidurnya. Matanya 
mengerjap beberapa kali, dan akhirnya melihat Lie yang 
juga menatap ke arah nya. 


"Kak Lie." 


"Morning. Kamu kalau mau tidur bareng kakak bilang aja. 
Gak usah pake nunggu kakak tidur. Okey?" 


Cengiran khas terlihat dari wajah Gwen. 
"Kakak ga marah kan?" gumam Gwen. 


"Kenapa harus marah sayang." Lie mengusap pelan rambut 
lebat Gwen. 


"Bener?" tanya Gwen dengan bisikan antusias. 


Lie mengangguk. 

la kembali mengingat tadi malam, saat Gwen curhat 
panjang lebar tentang dirinya. Dia bilang, sejak kecil ia 
sangat menginginkan sosok kakak. Tapi karna dia anak 
pertama, tak mungkin ia memiliki kakak kandung. Mama 
nya juga meninggal saat ia berusia 6 tahun. Lalu papa nya 
kembali menikah dengan Ibu saat gwen menginjak usia 20 
tahun. 


Itu tepat 2 tahun yang lalu, saat di mana Lie di usir dari 
rumah oleh ibunya. Ah, setelah mendengar curhatan Gwen, 


Lie mengingat Ali. Mereka sempat chat sebentar. Dan itu 
membuat Lie murung. Pasalnya, 


Lie, gue depan apart Io. Lo dimana? 
Gue ga di rumah. 

Mengetik... 

Alan lo kerja apa sih? 


Alan berhenti mengetik saat itu. Itu patut Lie curigai. Namun 
tak lama setelah nya muncul jawaban yang tak pernah Lie 
rasa akan mendapatkan nya. 


Alan mengusak rambut nya kasar. Dia menungging (tau arti 
menungging kan?) di ranjang nya, sesekali berdecak. 
Keadaan nya tampak kacau. 


"Alan bodoh, bodoh, bego, goblok." Dia mengumpati dirinya 
sendiri. 


"Bang turun mak, ASTAGHFIRULLAH ini kamar kamu 
kenapa??!!!" Teriak Lita. 


Alan mengabaikan nya. la masih saja bergelut dengan 
fikiran nya. 


"Kamu kenapa Lan?" tanya Lita lembut. 


Wanita itu berjalan ke ranjang Alan dan menyentuh bahu 
putra nya itu. 


"Ma, Alan bikin masalah besar. Besar banget!!" Alan duduk 
meringkuk di paha Lita. 


Manja nya kambuh. 

"Kenapa? Cerita ke Mama." 

"Lie." 

Wajah Lita berubah drastis. 

"D dia kenapa?" 

"Alan salah ngomong. Trus Lie nya ngambek." 
"Kamu emang ngomong apa?" 


"Alan kan ga bilang tuh ke Lie kalau Alan Artis. Jadi semalam 
dia nanya Ali kerja apa?" 


"Lah dia ga tau kamu artis?" 
"Lie sibuk kerja ma. Jadi ga punya waktu cuma buat liat TV." 
"Yaudah. Terus kamu nya jawab gimana?" 


"Ali bilang-" 


"Lie makan nya ga sentuh dari tadi. Kamu kenapa?" tanya 
Arm. 


"Eh.. Ga ga papa kok Om," ucap Prilly gagap. 

"Tau tuh pa, dari tadi Kak Lie ngelamun mulu," sahut Gwen. 
"Apa perihak cowo itu?" tanya Sarah Spontan. 

"Hah! En enggak kok Bu. Ga papa." 

"Yakin kak?" 


"ya Gwen. Kakak ga papa," jawab Lie dengan senyum 
terpaksa. 


"Yaudah, lanjut lagi makannya. Ibu sama Om bakal 
berangkat kerja. Gwen harus kuliah. Terus kamu? Mau diam 
di rumah?" tanya Sarah. 


"Enggak Bu. Prilly mungkin ke tempat tante Vina aja. Ke 
rumah Ira." 


"Yaudah." 


Semuanya kembali larut dalam makanan nya. Masalah nya 
kalimat Chat Alan semalam masih membuat nya Risih.. 


Alan lo kerja apa sih? 
(21.27) 


Gue rasa, kita ga terlalu dekat buat lo tau kerjaan gue :) 
[21:32] 
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Jangan lupa vote and comment nya yahh!! 


Sepuluh 


Peri senja sepertinya sudah mengendalikanku 
Membuatku merasa berbeda saat dia dengan orang 
lain. 


"Pokok nya mama ga mau tau. Setelah syuting hari ini. 
Kamu harus makan malam bareng Gwen." 


"Ma, ini tu Zaman modern. Ga ada lagi sejarah nya jodoh- 
jodohan kek zaman siti nurbaya. Alan gak mau. Lagian Alan 
mau ke tempat Lie, Alan mau minta maaf soal semalam," 
ucap Ali. 


"Alan, tolong. Sekali ini aja." 


Alan mengabaikan mama nya dan berlari menuju mobil nya. 
Arman sudah lebih dulu ke lokasi syuting. Tinggal Alan yang 
perlu menyusul. 


"Pokoknya mama mau kamu hari ini pergi sama Gwen. Ga 
ada penolakan." 


Setelah ucapan nya itu, Lita masuk kedalam rumah 
meninggal kan Alan yang mengusap wajahnya kasar. 


"Gimana sama Ibu kamu?" tanya Vina. 


"Ibu udah berubah. Mungkin memang bukan karena dia 
mau Lie tinggal di sana, tapi karna anak nya yang kepengen 
punya kakak." 


Memang Lie menceritakan semua tentang keluarga nya 
pada Vina. Karna ia sudah menganggap mereka keluarga. 


"Ibu kamu punya Anak lagi?" tanya Vina lagi. 
"Enggak, ibu nikah sama duda anak satu." 


"Ohh. Oh ya, itu Ira pengen ke panti. Katanya udah kangen 
sama temen temen nya." 


"Yaudah. Lie ajak ke sana ya Tan." 
"Iya. Hati hati ya." 


Lie tersenyum kemudian mendorong kursi roda nya ke 
kamar Ira. Nampak gadis kecil itu tengah mencoret coret 
buku nya dengan wajah cemberut. 


"Ira," panggil Lie. 


Ira mendongak, dan langsung tersenyum cerah saat 
mendapati Lie di depan pintu kamar nya. Gadis itu langsung 
berlari ke arah Lie dan memeluknya erat. 


"Ira kangen kak," rengek nya. 

Lie tersenyum sembari mengusap rambut Ira sayang. 
"Katanya kamu mau ke panti ya. Yuk kita pergi." 
"Wahh, iya Ira lupa. Yaudah, Ira ganti baju dulu ya kak." 


Lie tersenyum sambil mengangguk. Ira benar benar pintar. 
Bahkan hanya dengan umur 5 tahun dia bisa berganti 


pakaian sendiri. 


Lie mendoring kursi rodanya kembali ke arah dapur. Tepat 
saat Vina menyelesaikan pekerjaan memasaknya. 


"Gimana Ira?" 


"Dia udah ceria lagi. Sedang ganti baju, semangat banget 
dia nya pengen ke panti," ucap Prilly. 


"Itu juga karna tante. Tante gak bisa luangin waktu buat Ira, 
malah sibuk sama pekerjaan kantor," ucap Vina murung. 


Lie tersenyum hangat. 


"Prilly ngerti tan. Tapi itu bukan salah tante. Lihat, sesibuk- 
sibuk nya tante, tetap bagi waktu buat Ira kan. Kaya 
sekarang, tante masak buat Ira bahkan di sela sela kerjaan 
tante." 


"Makasih ya Lie. Erm, gimana kalau akhir pekan Kita 
refreshing bareng Ira. Sama Om Prama juga." 


"Ehh, kayaknya tante, om sama Ira aja deh. Soal nya Lie ada 
jadwal check up," ucap Lie sedikit merasa bersalah. 


"Yahh, tante kecewa sih. Tapi gak papa. Lain kali kita pergi di 
luar jadwal check up kamu." 


"Ga usah tan, tante pergi aja tanpa Lie. Ga papa kok, kasian 
Ira nya nanti." 


"Kamu yakin ga papa?" tanya Vina. 
"Iya tan." 


"Kak!!!" 


Lie dan Vina sontak menoleh ke arah Ira yang sudah terlihat 
Rapi. Gadis kecil itu tersenyum ke arah mereka. 


"Eh..kamu udah siap?" 
Ira mengangguk mantap. 


"Ma,Ira pergi sama kak Lie ya. Gak nakal kok, mau main 
sama temen temen panti." 


"Yaudah. Jangan ngerepotin ya!" 
"Ok sip ma," jawab Ira sambil bersikap Hormat. 
Lie terkekeh. 


"Izin bawa Ira ya Tan," ucap Lie di sela-sela Ira yang menarik 
tangan nya. 


"Hati hati." Hanya di jawab Lie dengan anggukan. 


"Jangan nakal ya Ira. Kakak mau cari angin dulu. Cuma 15 
menit," ucap Lie. 


"Tenang kak. Ira ga nakal kok." 


Lie tersenyum. Sebenarnya ia bukan mau mencari angin, 
tapi saat di taksi tadi, Alan meminta nya untuk bertemu. 
Awal nya Lie menolak karna balasan chat Alan waktu itu. 
Tapi karna Pria itu memaksa, Lie menyerah. 


Kebetulan Lokasi yang dikirim Alan tak jauh dari sini (ingat 
pas Alan nolongin Lie ngambil kembalian, itu dekat dengan 
loksyut Alan) 


"Ye! H 


Lie otomatis menghentikan gerak kursi roda nya. la 
mendapati Alan berlari ke arah nya. Lie sebisa mungkin 
mengatur ekspresinya. Berusaha bersikap seolah mereka tak 
dekat. 


"Ngomongnya ga enak disini. Kita ke taman kota aja." 


Tanpa menunggu jawaban Lie, Alan langsung mendorong 
kursi rodanya. Tak lupa sebelum nya menaik kan masker nya 
menutupi setengah wajah nya. 


Lie selalu ingin bertanya soal masker. Tapi mengingat Alan 
mengatakan mereka tidak terlalu dekat. Jadi Lie lebih 
memilih untuk memendamnya. 


Saat di taman Alan memilih tempat yang cukup sepi. 
Kemudian dia membuka masker nya. Membenarkan tali 
sepatu nya sejenak, dan kembali menatap ke arah Lie. 


"Erm, soal chat gue waktu itu. Sorry." 

"Udah aku maafin," jawab Lie dingin. 

"Seriusan?" tanya Alan. 

"Hmn," dehem Lie. 

"Artinya kita bisa kaya biasa lagi kan?" tanya Alan. 
Sayang nya Lie menggeleng. 


"Kenapa?" 


"Ga papa gue ga nyaman aja." 


"Apa soal kerjaan gue? Okey que kasih tau, tapi jangan kaya 
gini." 


Lie menatap Alanberkerut. 


"Gue public figure, kaya yang temen lo bilang. Semua nya 
bener, itu bukan orang mirip sama gue atau apa. Itu 
memang gue. Sekarang gue udah bilang kan?" 


Lie lagi lagi tak menjawab. la memilih mengubah 
pandangan nya ke depan. 


Alan berusaha serileks mungkin. Ia tak suka canggung. 
"Erm, lo lagi ga di apart lo ya Ye?" tanya Alan. 

Lie menoleh. 

"Gue beberapa kali ke apart lo, dan lo nya ga ada." 

"Gue pindah," ucap Lie masih dengan ekspresi yang sama. 


"Pindah? Kok ga ngomong ke gue? Pindah kemana?" tanya 
Alan terburu buru. 


"Oh mungkin ke tempat anak kecil itu kan. Yang rumah 
besar." 


Alan berucap sambil memperagakan ucapan nya. Wajah 
tenang Alan seketika berubah, saat mendengar kalimat 
yang keluar dari mulut Lie. 


" Halo bang. Dimana sih? Kan mama bilang abis syuting 
langsung bawa Gwen makan malam. Sekarang kamu 
dimana?" 


"Ma, Alan lagi ga mood buat keluar." 


"Kamu gimana sih, mama udah kelanjur kabarin tante Sarah 
nya." 


"Ihh..mama! Pokok nya ga mau. Alan capek." 


"Kamu capek beneran atau cuma alasan buat bisa ketemu 
Lie?" 


Alan menghela nafasnya. 
"Nggak ma. Alan beneran capek." 


"Pokoknya harus pergi. Biar mama send location nya ke 
kamu. Gwen nya juga udah di jalan." 


Tut 


Belum sempat Alan menjawab,mama nya sudah terlanjur 
mematikan panggilan nya. 


Alan mengacak-acak rambut nya kesal. Ia benar benar stres 
sekarang, apalagi setelah mendengar ucapan Lie tadi. 


"Halo Gwen!" sapa Lie. 


Gwen yang tengah memasang heels nya menoleh ke arah 
Lie dan langsung tersnyum. 


"Kak, sepatu ini cocok ga sama baju aku?" tanya Gwen 
antusias. 


"Cocok kok. Kamu mau kemana? Dandan nya cantik amat." 
"Beneran cantik kak?" tanya Gwen lagi. 
"Iya. Mau kencan ya?" goda Lie. 


"Nggak kok kak. Cuma cowok yang di deketin mama sama 
Gwen. Kebetulan tipe Gwen banget. Jadi Gwen semangat." 


Lie tersenyum menepuk bahu Gwen yang lebih tinggi di 
karena kan kursi roda Lie. 


"Faighting!" semangat Lie. 

"Oke kak. Nanti pokoknya cowok nya bikin kakak terkejut." 
"Oh ya?" Lie mulai penasaran. 

"Ah, gak usah nanti aja. Sekarang lebih baik." 


Gwen tampak merogoh saku nya mengeluarkan ponsel nya 
dan mengotak atik nya sebentar. 


Saat Gwen menunjuk kan fotonya, Lie benar benar 
menunjuk kan wajah terkejutnya. 


"A-alan? 


"Pindah? Kok ga ngomong ke gue? Pindah kemana? Oh 
mungkin ke tempat anak kecil itu kan. Yang rumah besar." 


"Gue rasa kita ga sedekat itu buat lo tau." 
Skak mat 
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Semoga suka, dan jangan lupa Pencet bintang nya. 


Sebelas 


Jika cinta itu membuat gila 

Aku sudah tergila gila 

Berkali kali lebih hebat dari pada sekedar jatuh cinta 
biasa 

Boy Candra Senja Hujan dan Cerita yang Telah Usai 


"Ye!" 

Tak ada jawaban 

"Gue mohon, kita ketemu biar gue bisa jelasin semuanya." 
"Mau jelasin apa lagi?" ucap Lie dingin. 


la masih mengoles selai coklat nya ka atas roti. Pagi ini dia 
sarapan sendiri, Om Arm dan Ibunya sudah berangkat ke 
luar negri dari semalam. Sedangkan Gwen, Lie hanya 
mendapat secarik kertas di nakas saat ia bangun. Gwen 
berangkat lebih pagi hari ini. 


"Ye, please!" 


Lie menghela nafasnya. la tak peduli apa yang akan Alan 
jelaskan. Dengan berat hati ia memutuskan panggilan 
mereka. 


Dilahap roti nya, beberapa notifikasi telfon kembali 
terdengar, namun Lie memilih mengacuhkan nya, ia tau 
kalau itu adalah Alan. 


Lama kelamaan Lie merasa bersalah. la berpikir, apa yang di 
lakukan nya itu sedikit kurang ajar? la tiba tiba merasa 


bersalah. Bagaimana pun Alan disini tengah berusaha 
mendapat maaf darinya, Alan juga sudah berusaha 
menjelaskan semuanya. Tapi Lie egois dan memilih tak 
mendengarkan pria itu. 


Akhirnya ia meraih ponsel nya dan mengetik beberapa kata. 
Paling lama 1 jam. Lo yang tentuin tempat 

Lie terkejut karna tiba tiba ponsel nya berdeting lagi. 
Thanks Ye 


Lie tersenyum lega, kemudian menghabiskan sisa rotinya. 
Setelahnya ia kembali menuju kamarnya untuk mandi dan 
bersiap. Waktu sudah menunjukkan pukul 09.35. 


Masih sekitar setengah jam lagj. Lie meraih handuknya dan 
mendorong kursi rodanya ke kamar mandi. 


"Okey. I 


Alan mengusap jambulnya seraya tersenyum senang. Diraih 
nya kunci mobilnya dan keluar dengan wajah cerah. 


Arman bahkan sempat bingung. Tapi dari raut wajah nya, 
Arman tau Alan sedang bahagia. 


"Beneran kosong kan gue hari ini?" tanya Alan. 


Ini mungkin sudah yang ke sekian kalinya ia bertanya. 


"Iya Alan," jawab Arman malas. 


Jujur Alan merasa sedikit tak enak di hatinya. Tapi karena 
Lie, dan entah kenapa Lie bisa mengubah mood nya. 


"Yaudah gue berangkat." 

"Kemana sih?" tanya Arman. 

"Yang jomblo ga boleh tau," ejek Alan. 
"Sok lu, kaya ga jomblo aja," balas Arman. 
"Yee, bentar lagi gue taken ya." 


"Kan bentar lagi. Berarti lo masi jomblo," ejek Arman sambil 
tertawa terbahak bahak. 


Alan mendengus, dan memilih meninggal kan Arman yang 
sibuk dengan tawa nya. 


"Lan!" 
"Apaan sih? Ganggu banget," ucap Ali. 


la tengah menyetir ke cafe yang di janjikan nya dengan Lie 
tadi. 


"Lo harus balik." 


"Hah! Apaan, tapi jadwal gue kosong, lo gimana sih? Atau 
mama bikin kelakuan macam macam lagi?" 


"Engga kok. Cuma tadi, gue lupa balikin kalender ke bulan 
baru. Jadi yang kebaca jadwal lo bulan lalu." 


"Trus?" 


"Ya lo harus balik. Ada syuting pagi ini, trus nanti sore lo 
juga ada rekaman di salah satu radio." 


Alan menganga, ia mengusak rambutnya kasar. 
"Kenapa baru bilang ARMAN!! LO GILA?" 


Arman yang di seberang sana heran dengan sikap Alan. 
Biasanya saat Arman salah jadwal Alan tak sampai berteriak 
keras seperti ini. Paling paling hanya menjitak kepalanya 
dan mengumpat. 


"Wooh..wohh,,santai Bro. Baperan amat." 


"Gimana ga santai ogeb, gue udah ada janji," ucap Ali 
sambil memain kan Alisnya. 


"Udah tunda aja dulu. Sini cepat, atau gue kroyok lo." 
Alan menghela nafasnya,mungkin Lie bisa menunggu. 


"Yaudah, gue balik. Tapi ga lama, kalo adegan gue selesai 
gue cabut." 


Tanpa menunggu jawaban Arman, Alan langsung 
memutuskan panggilan nya. la memutar balik mobilnya 
menuju lokasi syuting. 


Alan mencoba menghubungi nomor Lie, namun ia tak 
mendapat jawaban dari wanita itu. Berkali kali hingga Alan 
sampai di lokasi syuting nya. 


la melihat Arman yang sudah ready di backstage dengan 
beberapa outfit syuting. 


Alan duduk di kursi nya dan masih saja menatap ke arah 
ponsel nya. Mungkin saja Lie akan menghubunginya balik. 
Mengingat Alan sudah menelfonnya hingga puluhan kali. 


Arman kelewat risih dengan Alan yang menatap ponsel nya. 
Syuting di mulai, beberapa adegan Alan tuntas kan. Dan 
baru saja Alan selesai, pria itu langsung meraih ponsel nya. 
Namun nihil, tak ada notifikasi dari Lie. 


Tiba tiba ponsel nya di rampas Arman dengan kasar. 
"Apa apaan?" teriak Alan. 
Arman menghela nafasnya. 


"Fokus ke syuting dulu. Tinggal beberapa adegan, trus lo 
bisa pergi. Dan ingat nanti sore ada rekaman." 


"Tapi ga ponsel gue juga kali. Gimana nanti kalau dia 
nelfon." 


"Gue yang angkat. Udah diem, atau gue bacok lo," ancam 
Arman 


Alan mendengus. la sempat melihat Arman memasuk kan 
ponsel nya ke jok mobil. Arman begitu pintar hingga ia tau 
apa yang bergemul di otak Alan. 


Pria itu sudah mewanti wanti, Arman akan memasuk kan 
ponsel nya ke saku atau tas. Tapi kalau di mobil, Alan bisa 
apa. Kunci mobil nya ada pada Arman. 


Alan menggeliat bak cacing. Ia benar benar kesal sekarang. 


"Lah, Alan nelfon." 


Lie kembali mendial nomor Alan. Aneh nya ia tak mendapat 
jawaban dari Pria itu. 


Lie merasa mungkin Alan sedang di kamar mandi atau apa. 


la melepas bathrobenya dengan pelan dan mengenakan 
pakaian nya. Yahh,,ia sedang mandi tadi, itu sebabnya ia tak 
menjawab panggilan Alan. 


Selesai, Lie berjalan turun dan menyetop taksi. Setelah 
menyebut tempat tujuan nya Lie kembali asyik ke 
ponselnya. Ia kembali mencoba menghubungi Alan, namun 
tetap sama. la tak mendapat jawabannya. 


Disinilah Lie. Di cafe tempat ia dan Alan berjanji untuk 
bertemu. Ini sudah hampir setengah jam, dan Lie masih 
belum mendapati Pria itu. 


Lagi-lagi Lie hanya menunggu. Mungkin Alan terjebak 
macet. 


12.24 


Lie menyantap habis makanan yang sempat ia pesan tadi. 
Ini sudah hampir 2 jam. Dan Alan tidak mungkin terjebak 
macet tanpa menghubungi nya. 


Namun entah kenapa hatu Lie masih yakin pria itu akan 
datang. Mungkin saja Alan terjebak macet dan ponsel nya 
tertinggal. Semua alibi yang Lie ciptakan sendiri. 


14.03 


Lie menghela nafasnya jengah. Ia sudah menunggu hampir 
4 jam. Dan sekarang ia benar benar kesal. Alan tak mungkin 
terjebak macet selama itu tanpa menghubunginya. 


Dan Lle kini merasa Alan benar benar mempermain kan nya. 
Setelah membayar makanan nya, Lie mendorong kursi 
rodanya keluar dari cafe. Ia tak menyetop taksi atau berfikir 
untuk pulang. Fikiran nya kacau. Ia memilih untuk pergi ke 
taman terdekat untuk menenangkan fikiran nya. 


Di taman Lie hanya diam. Menunggu hari menjelang malam. 
Yahh, hanya berkeliking dengan kursi roda dan tanpa 
pendamping orang sekedar untuk mendorong kursi nya 
memakan waktu 3 jam lebih. 


Taman ini begitu luas. Lie merasa sedikit lebih baik setelah 
berkeliling. 


Saat matahari hampir tenggelam, Lie memutuskan untuk 
Pulang. la menyetop taksi, dan di bantu masuk oleh supir 
nya. 


Di dalam taksi Prilly meraih ponselnya dan berfikir untuk 
mengirim pesan untuk Alan. 


Makasih buat penjelasan lo hari ini. Gue harap, setelah ini 
kita ga pernah ketemu lagi, bahkan jika itu tidak di sengaja. 


Alan baru saja selesai rekaman dan baru saja mendapat kan 
ponsel nya dari Arman. 


Saat baru saja membuka nya, mata nya langsung membulat. 
"Bangsat!" 


TBC 


Maap jarang update. Korona menyebabkan gue 
terjebak di asrama. 


Budayakan Vote dan komen! 


Dua Belas 


Mengetahui kabar dan memastikan kamu baik baik 
saja adalah satu cara yang membuatku tetap bahagia 
Boy Candra 


"Kak Lie dari mana?" tanya Gwen seraya menghampiri Lie. 
Gwen membantu Lie mendorong kursi rodanya. 
"Abis jalan jalan tadi," jawab Lie dengan senyum terpaksa. 


Mood Lie sedang tidak bagus sekarang. Ia masih 
kesal,marah, sekaligus sedih tentang Alan yang tak kunjung 
datang tadi. 


"Jalan doang kok lama banget. Kata bibi kakak keluar dari 
pagi." 


"Ohh,,ke tempat Ira dulu tadi," jawab Lie yang jelas jelas 
bohong. 


"Kak! Kakak pasti lagi ada masalah. Tadi Gwen udah telfon 
ke rumah Ira, katanya kakak ga ada kesana." 


Lie menghela nafasnya. la menunduk, Lie memang orang 
yang tak pandai berbohong. 


"Kak!" Gwen menyentuh bahu Lie pelan. 


Lie tetap diam. Gwen ikut menghela nafas. Alhasil dia 
mendorong kursi roda Lie ke arah kamarnya. Membantu nya 
naik ke lantai atas dengan tongkat yang memang di letak 


kan di dekat tangga. Gwen sadar, Lie belum siap untuk 
bercerita. 


Di kamar.. 
"Kakak tunggu disini, biar Gwen siapin air hangat nya." 


Lie tak menjawab. la membiarkan Gwen sibuk sendiri. Tak 
beberapa lama,Gwen kembali. 


"Ayo kak, Gwen bantuin." 
"Gausah. Kamu makan aja, kakak bisa sendiri." 


Lie akhirnya bicara,meski masih sedikit kaku. 


"Ye! H 


Alan berteriak kalang kabut. Setelah syuting berakhir tadi, 
ia benar benar melupakan janji nya. Salahkan Arman yang 
menahan nya hingga 2 jam. 


Alan mengusap wajah nya kasar. la memilih ke kasir cafe 
untuk bertanya perihal Lie. 


"Permisi mbak. Tadi ada cewe pake kursi roda ga ke sini?" 
"Hah! A li Anggara kan?" 
Alan mengerang kesal. Kenapa harus di saat seperti ini? 


"Mbak,mohon Profesional, saya sedang mencari seseorang. 
Apa mbak liat ada cewe pake kursi roda ke sini?" 


"E eh,, ada. Dia pulang sekitar pukul 3 tadi siang. Dia duduk 
dari jam sepuluh,kalau gak salah." 


Alan mengerang lagi. Lie sudah pulang sejak 3 jam yang 
lalu. Tanpa sepatah kata lagi, Alan langsung keluar dari cafe 
itu dan memasuki mobilnya. 


Sekarang Alan bingung, ia harus kemana? Lie bilang dia 
sudah pindah. Apa mungkin Alan harus ke apartemen nya 
lagi. Bisa jadi Lie berbohong untuk menghindar darinya. 


la akhirnya memutuskan untuk pergi ke apartemen Lie. 
Sesampainya , Alan langsung memencet bel nya berkali kali. 
Mungkin jika gedoran Alan menganggu tetangga, mereka 
pasti sudah marah pada Alan yang tak sabaran. 


Namun Alan tak mendapat jawaban. Tiba tiba seorang 
wanita paruh baya berjalan melewatinya. Wanita itu melihat 
Alan yang kalang kabut, dan ia berjalan menghampiri pria 
itu. 


"Nak, mencari seseorang?" sebutnya. 


"Ini buk, orang yang tinggal tinggal di apartemen ini, ibu 
tau dia kemana?" tanya Alan di sela sela nafasnya yang 
terengah engah. 


"Ohh, nak Lie. Dia sudah pindah sejak 3 hari yang lalu." 


Ternyata benar, Lie tak bohong soal kepindahan nya. Alan 
semakin bingung, kalau Lie pindah, kemana ia harus 
mencarinya? 


"Permisi buk, ibu tau tidak Lie pindah ke mana?" tanya Alan. 


"Kamu teman nya Lie ya?" tanya Ibu itu. 


Alan mengangguk. 


"Lie gak bilang sih pindah kemana, tapi dia bilang ke tempat 
Ibu nya." 


"Ibunya?" gumam Alan. 


Alan terdiam sejenak, setelah berpamitan dengan ibu tadi, 
iamemiliki tujuan baru, 


Rumah Ira 


"Kakak udah mau cerita?" tanya Gwen lagi. 


Mungkin ini sudah yang ke sepuluh kalinya ia bertanya 
seperti itu. Namun Lie hanya menjawab nya dengan 
senyuman, tanda ia belum bisa. 


"Kalau kakak masih ga mau cerita biar aku aja yang cerita, 
gimana?" ucap Gwen antusias. 


Lie tersenyum seraya mengangguk. Gwen ikut ternyum 
sambil memperlihatkan gigi nya. 


"Nah,kan kemarin aku ada nunjukin foto artis Ali Anggara itu 
kan kak. Kata mama aku bakal di jodohin sama dia. Aku 
seneng banget ka. Selama ini banyak cowo naksir aku ga 
pernah aku terima, tapi pas Bang Alan ini rasanya beda gitu. 
Kak?!" 


"Hah!" Lie lantas sadar. 


"Kakak dengerin aku ga sih?" tanya Gwen kesal. 


"Denger kok. Lanjut cerita nya biar kakak dengerin," ucap 
Lie. 


"Denger ya, nah kan secara Bang Alan itu ganteng,baik, 
sholeh, pria idaman banget kan. Jadi, kayaknya aku suka 
deh sama Bang Alan." 


Lie hanya diam. Sejak Gwen menyebut nama Alan, wanita 
itu tak bisa fokus dengan ucapan Gwen. Entah kenapa, Lie 
merasa aneh saat Gwen dengan enteng nya mengatakan 
suka pada Alan. 


"Jadi, kata mama rencana nya besok bakal ada makan 
malam keluarga gitu. Keluarga Bang Alan sama Keluarga 
kita, dan itu dilaksanain disini. Aku ga sabar mau masak." 


"Kamu bisa masak?" tanggap Lie. Yah supaya tidak 
kelampau jelas kalau ia tak mendengarkan. 


"Bisa dong ka, karena aku dulu cuma sama papa doang, bibi 
dapur sering ngajarin aku masak. Nah nanti rencana nya 
aku mau masakin Bang Alan, biar kaya istriable gitu. Nanti 
kakak bakal jadi juri nya." 


"Juri? Juri apaan coba?" Lie terkekeh 
"Kata mama kakak pinter masak." 
"Oh.. jadi kamu mau kakak komen gitu." 


"Iya, nanti kalau kakak enak, pasti sama Bang Alan enak 
juga." Gwen mengatakan nya dengan mimik antusias. 


Lie dengan senyun terpaksa nya. la tak bisa apa apa. 
Lagipun di mata Gwen, Lie belum mengenal Alan selain dari 


seorang aktor. 


"Nanti juga aku bakal kenalin kakak sama Bang Alan. Aku 
bakal bilang gini, Ekhem emm..'Bang, ini kak Lie calon 
kakak ipar abang' eak..bagus ga kak?" 


"Eh,,i iya." 
Lie sedikit tak suka dengan kata "calon kakak ipar 


Ayolah Lie, lupakan Alan yang lalu. Anggap saja tak pernah 
bertemu Alan sebelum nya. Ini demi Gwen Lie , batinnya 
berucap. 


Gwen tau, ada sesuatu yang di sembunyikan Lie. Namun ia 
memilih untuk tidak bertanya. Lie pasti bercerita nantinya, 
ia hanya belum ingin mengatakan nya. 


"Aku udah ngantuk nih kak, kita tidur ya." 


Lie mengangguk. Gwen berdiri dari ranjang nya dan 
mematikan lampu, tak lupa ia menghidupkan lampu tidur 
nya. 


Kamar mereka terlihat remang remang. Lie meraih ponsel 
nya yang selalu bergetar sejak ia berbicara dengan Gwen 
tadi. 


Setelah yakin kalau Gwen tertidur, Lie membuka pesan 
Alan. Begitu banyak, dan membaca nya membuat Lie sesak. 


Ye 
Balas Ye 
Maafin aku 


Aku kelupaan 


ye 

Salahin Arman sana. Dia yang ngatur jadwal syuting aku. 
Ye, please aku mohon jawab 

Maafin aku 

Lie 

Aku ke apartemen kamu, ternyata kamu beneran pindah 
Aku kira itu cuma alasan biar aku ga bisa nemuin kamu lagi 
Send location kamu Ye 


Aku tadi lari ke cafe tempat kita janjian, kata mbak kasirnya 
kamu nunggu dari jam 10 sampai jam 3. 


Maafin aku udah buat kamu nunggu 
Lie 
Aku tahu ini terlambat 


Aku tahu kamu ga bakal maafin aku. Aku emang udah sia 
sia in kesempatan yang kamu kasih 


Tapi aku mohon maafin aku. Kasih aku kesempatan buat 
ngomong lagi 


Aku tahu, aku ga pantas buat kamu kasi kesempatan 
Ye 
Kamu tahu sesuatu 


Aku ga tau ini sejak kapan 


Aku suka sama kamu 

TBC 

Haii 

Maap baru comeback. Soalnya baru megang laptop 
setelah satu bulan. Sampe laptopnya ngelag gara 


gara udah lama ga di idupin. 


Sebenarnya gue lagi nulis Help Me versi novel, baru 
di tulis di buku doang. Lagi malam banget ngetik 
apalagi nyalin dari buku. 


Doain semoga work lain bisa lanjut ya! Wkwkwk.. 


Bye Bye 


Tiga Belas 


Aku tak membencimu 
Meski tak pernah merelakan dia memilikimu 


Malam ini, seperti yang Gwen bilang, keluarga Alan akan 
datang. 


Lie,entah kenapa ia merasa begitu gugup. Ia hanya berfikir, 
untuk pura pura tidak mengenal Alan meskipun Pria itu 
menyapanya nanti. Namun, segala macam khayalan 
bergentayangan di fikiran nya. Entah itu kecanggungan nya 
pada Alan atau mungkin saja nanti mereka akan bertegur 
sapa seolah kemarin tak terjadi apa apa. 


Ini masih pukul 10 pagi. Gwen bilang dia akan pulang kuliah 
sekitar pukul sebelas. Lie benar benar bosan dirumah. Kalau 
ini hari biasa, Lie pasti akan pergi ke rumah Ira. Tapi sayang 
nya hari ini bocah itu masuk sekolah. Tepat hari pertamanya 
masuk sekolah. 


Lie ingin menyibukkan dirinya entah itu chat dengan Caca 
yang sedang kuliah (Caca ngelanjut S2), atau berselfie ria. 
Tapi tetap saja ia merasa bosan. 


Tak lama, ia mendengar ponsel nya berdenting. Lie tanpa 
aba aba langsung membuka ponselnya. Tapi seperti nya ia 
terlalu bersemangat,sampai sampai ia lupa harus 
mengabaikan satu pesan. 


Dan saat ini Lie Bingung,ia sudah membaca pesan terakhir 
Alan, pasti pria itu berfikir aneh karna mendadak Lie 
membaca pesan nya. 


Kamu beneran ga mau bantu aku, aku beneran ga mau di 
jodohin Ye 


Lie tau, wanita yang akan di jodohkan dengan Alan itu 
adalah Gwen. Karna itu ia mengabaikan nya. Kalau 
seandainya itu bukan Gwen,mungkin Lie sudah membantu 
pria itu,mengingat bagaimana Pria itu selalu berhasil 
membuat nya luluh. 


Lie mematikan ponsel nya. la mendengar langkah kaki 
masuk, dan berniat untuk melihat siapa yang datang. la 
mendorong kursi roda nya ke pintu depan. 

la mengerinyit saat melihat Gwen yang penuh dengan 
kantong belanjaan. Yang membuat Lie heran 
adalah,bukannya Gwen bilang dia pulang pukul sebelas. Ini 
bahkan belum setengah sebelas. 


"Kamu cepat pulang nya?" tanya Lie. 


"Aku kira belanja bakal lama, makanya aku bilang jam 
sebelas." 


Lie membantu Gwen membawa beberapa kantong 
belanjaan, ia sempat mengintip isi kantong itu. Dan 
mendapati banyak bahan makanan. la menatap ke arah 
Gwen dengan pandangan bertanya. 


"Bahan Makanan buat Bang Alan." 


Lie mengangguk angguk. la mendorong kursi rodanya 
mendahului Gwen yang masih sibuk membuka tali sepatu 
nya. 


"Gimana?" tanya Gwen. 


"Lumayan. Coba kamu kasih campuran bawang putih 
bawang merah nya sedikit lagi. Trus garem nya juga" komen 
Lie. 


Gwen mengangguk angguk,kemudian mengikuti instruksi 
Lie. Setelah selesai, ia kembali menyicip nya. 


"Sempurna," ucap Lie dengan senyum merekah. 


Gwen tersnyum antusias dengan masakan nya. Hampir 
setengah jam Gwen mengabiskan waktu untuk membuat 
sepiring Bihun Goreng. 


Gwen bohong besar soal ia yang pandai memasak. Jelas 
jelas tadi ia masih bertanya banyak hal pada Lie. Alhasil Lie 
harus menjelaskan beberapa hal pada Gwen. Mungkin Gwen 
memang melihat pembantu dapur sedang memasak, tapi 
tidak dengan mempelajarinya. Gwen hanya menghafal 
beberapa resep dan cara memasak nya. 


"Oke, kita tinggal siap siap. Oh ya kak, aku udah ada siapin 
baju buat kakak. Ayo kita coba." 


Belum sempat Lie menjawab, Gwen sudah mendorong kursi 
roda nya ke kamar khusus pakaian. Lie terkekeh, bagaimana 
bisa gadis 22 tahun seperti Gwen bersikap seperti bocah 10 
tahun. 


"Nah, ini dia. Bagus kan?" 


Gwen menunjuk kan sebuah gaun selutut berwarna Pink 
fanta dengan aksen bahu yang terbuka. 


"Kamu yakin kakak pake ini?" tanya Lie ragu. 


Pasalnya dalam hidup nya, Lie belum pernah menggunakan 
pakaian terbuka seperti itu. Paling paling hanya pakaian 
selutut. 


"Kenapa? Kakak ga suka ya?" wajah Gwen berubah 
cemberut. 


"Bukan gitu. Kakak ga yakin aja, itu bahu nya terbuka gitu. 
Kakak ga biasa," ucap Lie memelan kan suara nya di akhir 
kata. 


"Makanya di biasain kak. Kakak mau kan pake ini, please 
demi aku." Gwen mengedip ngedipkan matanya memohon 
kepada Lie. 


Lie menghela nafasnya, kemudian mengangguk. 
"Bener? Kakak mau pake ini?!! Seriusan!!" 


"Iya sayang. Demi kamu apa sih yang nggak" Lie tersenyum 
manis. 


"Makasih kak, aku beruntung banget punya kakak." 


Gwen memeluk Lie erat. 


"Apa ini gak berlebihan? Kita kan cuma makan malam 
Gwen." 


Lie menyentuh rambutnya yang sedikit di curly, make up 
natural dan drees pink fanta tadi. Bahu mulus Lie terekspos 
dan itu membuat nya tampak begitu cantik. 


"Ampun kak, ini cantik banget. Kek nya Bang Alan gabakal 
jatuh cinta sama aku deh, mana tahu nanti dia kepincut nya 
sama kakak." 


Lie terdiam. Ia kembali teringat dengan pengungkapan Alan 
lewat chat kemarin. Lie menggeleng geleng kan kepalanya. 
Gwen mengatakan seperti tadi hanya untuk menggoda dan 
itu hanya candaan. 


"Nah, ayo kita turun. Keluarga bang Ali udah datang dari 
tadi," ajak Gwen sembari mendorong kursi roda Lie. 


Gwen, dia tampak menawan malam ini, dengan dress 
berwarna cream, rambut yang di gerai dan beberapa 
aksesori lain nya. 


Di bawah, tepat saat Lie dan Gwen turun, Sarah langsung 
menyebut nama mereka. 


"Itu Gwen. Dan itu anak suami pertama aku, Lie." 


Lie melihat jelas, Alan yang awalnya fokus pada ponsel nya, 
langsung mendongak, dan saat itulah tatapan mereka 
bertemu. Alan benar benar diam dan menatap Lie dalam. 


"Alan kamu sapa Gwen sana gih." Lita menyenggol lengan 
Alan. 


Alan heran dengan mama nya. Bukan kah mama nya tau 
soal Lie. Alan bahkan terang terangan membandingkan Lie 
dan Gwen di depat Lita. Dan kenapa Sekarang ekspresi 
wanita itu seolah sudah mengetahui ini sejak lama. 


Mereka semua makan dengan tenang, yah mungkin hanya 
tampak nya saja tenang. Yang jelas Sekarang jantung Lie 
berdetak dua kali lebih cepat, ia hanya berusaha untuk 
mengabaikan Alan yang malah mempertahankan tatapan 


nya ke arah Lie. Lie akui, malam ini pria itu terlihat sangat 
tampan, apalagi dengan setelan jas nya. 


Alan dan Lie duduk berhadapan, sedangkan Gwen duduk 
tepat di sebelah pria itu. Gadis itu sedari tadi menawarkan 
makanan yang di masak nya tadi pada Alan. Namun Pria itu 
mengabaikan nya. Justru Alan masih saja menatap nya 
dalam. Lie memilih mengalih kan pandangan nya. la tak 
ingin tertangkap basah sedang bertatap tatapan dengan 
Alan. 


"Lo coba makan aja, i itu Gwen yang bikin s sendiri," ucap 
Lie gugup. 


la hanya tak ingin terlihat seperti mengenal Alan. Alan yang 
mendengar ucapan Lie barusan melihat ke arah bihun yang 
sedari tadi di tawarkan Gwen. 


"Dia yang bikin?" tanya Alan. 


Lie mengangguk, ia menatap ke arah Gwen sembari 
memberi semangat melalui sorot mata nya. 


"Nih, Kak Alan coba ya. Pasti suka" 


Gwen menyuapi Alan, tepat di depan Lie. Melihat nya 
sekilas membuat Lie memalingkan wajahnya. la tak 
mengerti kenapa ia tak sanggup melihat hal semacam itu. 
Apalagi kalau itu adalah Alan. 


Tanpa Lie sadari, Alan melirik nya, tepat saat Gwen 
menyuapi nya lagi. 


"Awws,," Lie meringis kecil, saat kakinya tiba tiba terasa 
keram. 


Lie mencoba meraih air dingin di dalam pendingin dengan 
Berdiri. la ingin membuktikan hasil dari terapi nya selama 
ini. Memang bisa, tapi Lie masih Kurang dalam 
menyeimbangkan badan nya. 


Alhasil ia terhentak lagi ke kursi rodanya. Prilly merasa 
bokong nya sakit. Tiba tiba sebuah tangan meraih air dingin 
di dalam lemari pendingin dan memberikan nya pada Lie. 


"L lo?" 
Menyadari siapa orang nya, Lie Langsung menunduk. 


Alan berjongkok untuk menyamakan tinggi nya dengan Lie. 
Pria itu meraih tangan Lie, dan wanita itu tak menolak. Ini 
salah, ia tak seharusnya menerima genggaman Alan. Tapi 
hati dan otaknya sedang tidak sinkron. 


"Maaf" lirih Alan. 
la semakin menggenggam tangan Lie erat. 


"Tapi kamu baca semua pesan Aku kan. Terutama yang satu 
itu. Soal perasaan aku." 


Lie hanya diam. 
"Kamu cantik malam Ini." 


Alan mengelus pelan rambut Lie. Dan lagi lagi tak ada 
penolakan. 


"Lan. " 


Setelah sekitar 5 menit terdiam, Lie membuka bicara. 


"Hmn." Alan menatap Lie seraya menunggu kalimat yang 
akan ia lontarkan. 


"Lo gak boleh suka sama gue," ucapnya lirih. 
Raut wajah Alan seketika berubah. 
"Maksud kamu?" 


Lie selalu berdebar saat Alan masih saja memanggil nya 
dengan lembut dan terutama aku-kamu an nya. 


"Gwen suka sama lo. Gue ga bisa ngambil kebahagiaan adik 
gue gitu aja." 


Lie mencoba tenang tanpa mengeluarkan air mata. 


"Sayang nya aku sukanya sama kamu, bukan adik kamu," 
ucap Alan dingin. 


la cukup kesal karna ucapan Lie barusan. 


"Tapi Gwen, kebahagiaan dia itu penting buat gue. Gue ga 
mungkin mengkhianati Adik gue yang begitu antusias nya 
nyeritain lo setiap hari nya. Dia benar benar serius Lan. " 


"Tapi aku tetap ga bisa." Alan memalingkan wajah nya. 


"Gue ga pantes buat lo. Gue cacat Lian, gue ga sempurna. 
Lo harusnya dapet yang kaya Gwen, bukan kaya gue. 
Lagipun, lo sama Gwen juga udah di jodohin." 


Hening 


"Kamu tau Ye, aku bahkan ga peduli sama perjodohan Atau 
apapun itu. Soal kamu cacat, aku bisa kok nerima kamu apa 
adanya. Lagipula, Kamu juga lagi terapi kan, kita bisa 
berjuang sama sama buat kesembuhan kamu" 


Saat itu juga tangis Lie pecah. Bagaimana bisa dia 
merelakan Alab yang begitu menyukainya setulus ini? 


TBC 


Hayy.. Wahh 1414 wordss daebakhk.. 

Syuka tidak,,,ini cerita nya mau sad or happy ending. 
Di cerita pertama nya ga ada yang jawab jadi gue 
bikin sesuatu yang menarik. Akhirnya bilang, 'loh kok 
gini sih ka, lanjut dong ka ,jangan ending ka' 


Makanya gue tanya. Takut nya ga sesuai lagi kaya 
Pendatang baru, so sad or happy ending?? 


Help Me 


https://my.w.tt/AnHe94b4vg 
Makasih yang udah respon atau mampir! ^^ 


